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ABSTRAK 
Nama : Widiyastuti 
Nim : 50500114064 
Judul : Resepsi Masyarakat Terhadap Pesan Dakwah Iklan Paytren 
Penelitian ini mengkaji tentang Resepsi Masyarakat terhadap Pesan 
Dakwah Iklan Paytren. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) 
Bagaimana pesan dakwah iklan Paytren edisi inspirasi Paytren by ust Yusuf 
Mansur bagian 95. 2) Bagaimana resepsi masyarakat terhadap pesan dakwah iklan 
Paytren edisi inspirasi Paytren by ust Yusuf Mansur bagian 95. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif-deskriptif, dengan 
sumber data yakni data primer tayangan iklan paytren edisi inspirasi paytren by 
ust. Yusuf Mansur bagian 95 dan data sekunder (buku referensi). Pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan kajian pustaka. Informan 
dalam penelitian adalah lima Netizen sekaligus pengguna aplikasi Paytren yang 
dipilih secara acak. 
Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan hasil penelitian 
bahwa iklan inspirasi Paytren by Ust Yusuf Mansur bagian 95 mengandung unsur 
pesan dakwah di dalamnya. Hal ini dikarenakan dalam pesan tersebut terdapat 
unsur pesan syariat yakni selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt dan jangan 
lupa untuk selalu berdoa. Tayangan iklan ini juga memuat unsur pesan akhlak 
yakni mengajak kita untuk selalu menghindari sifat sombong. Selain itu, 
Berdasarkan Teori Resepsi yang dikatakan Stuart Hall, dari lima narasumber yang 
telah diwawancarai, empat narasumber yaitu, Dzulkifli, Haeril, Diwista Febrin 
Katuwu, dan Hasna berada pada posisi accepting atau posisi menerima atau 
sepakat dengan media yang dikonsumsi. Sedangkan Muh. Fajriansyah berada 
pada posisi negotiated yang merupakan posisi bisa menerima maupun menolak 
namun dengan adanya alasan tertentu.  
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang ingin penulis sampaikan, 
Pertama, untuk pembuatan iklan selanjutnya, paytren hendaknya tidak 
menghilangkan selingan dakwah di dalam iklan dan terus memberikan nasehat-
nasehat kepada masyarakat. Kedua, dalam melihat sebuah iklan, masyarakat harus 
aktif untuk menerima pesan-pesan yang ada dalam iklan. Ketiga, untuk 
pemerintah, agar semakin meningkatkan pengawasan terhadap konten-konten 
yang baik dan tidak baik bagi masyarakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Iklan adalah media promosi yang mempunyai daya jangkau yang luas dan 
iklan mampu untuk mempertahankan produk agar tetap dikenal konsumen. Pesan 
dalam iklan bertujuan untuk mengkomunikasikan informasi persuasif kepada 
konsumen, sehingga memunculkan minat beli konsumen. 
Iklan merupakan suatu bentuk komunikasi massa yang bertujuan untuk 
memberikan informasi melalui pesan yang dituangkan dalam tanda atau simbol 
kepada khalayak mengenai suatu produk. Iklan mudah diakses oleh masyarakat 
karena iklan dimuat di berbagai media. Melalui iklan suatu produk dapat dikenal, 
disukai, dan dikonsumsi oleh masyarakat. Iklan seringkali dibuat menarik untuk 
membuat khalayak percaya pada produk, sehingga mendorong calon konsumen 
untuk mengkonsumsi maupun mempertahankan loyalitas konsumen.  
Bagi produsen, iklan bukan hanya menjadi alat promosi melainkan juga 
untuk menanam citra kepada konsumen maupun calon konsumen tentang produk 
yang ditawarkan. Iklan menurut Niken adalah segala bentuk pesan tentang suatu 
produk yang disampaikan lewat suatu media dan dibiayai oleh pemrakarsa yang 
dikenal serta ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat.
1
Periklanan 
adalah komunikasi komersil dan nonpersonal tentang sebuah organisasi dan 
produk-produknya yang ditransmisikan ke suatu khalayak, targetmelalui media 
                                                 
1
Renra Widyatama, Pengantar Periklanan. (Jakarta: Gramedia, 2005), h. 48. 
2 
 
 
 
bersifat massal seperti televisi, radio, koran, majalah, pengeksposan langsung, 
reklame luar ruang atau kendaraan umum.
2
 
Alat dalam komunikasi periklanan selain bahasa, terdapat alat komunikasi 
lainnya yang sering dipergunakan yaitu gambar, warna, dan bunyi. Iklan 
merupakan sistem yang menggunakan tanda yang terdiri atas lambang baik verbal 
maupun ikon. Pada dasarnya lambang yang digunakan dalam iklan terdiri dari dua 
jenis yaitu verbal dan non verbal. Lambang verbal adalah bentuk dan warna yang 
disajikan yang tidak secara meniru rupa atas bentuk realitas. Ikon adalah bentuk 
dan warna serupa atau mirip dengan keadaan sebenarnya, seperti gambar benda, 
orang atau binatang.
3
 
Menurut Alex S. Nitisemito, menerangkan bahwa pengertian periklanan 
adalah mempengaruhi konsumen dalam bentuk tulisan, gambar, suara atau 
kombinasi dari semuanya itu yang di arahkan pada masyarakat secara luas dan 
secara tidak langsung.
4
 
Di Indonesia, 80% masyarakat mempercayai iklan televisi.
5
 Hal ini 
dikarenakan tayangan iklan ditelevisi memiliki kelebihan unik dibandingkan iklan 
di media cetak. Kelebihan iklan ditelevisi memungkinkan diterimanya kekuatan 
tiga generator makna sekaligus, yakni narasi, suara, dan visual. Ketiganya 
kemudian membentuk sebuah sistem pertanda yang bekerja untuk mempengaruhi 
                                                 
2
Lee Monlee dan Carla Johnson, Prinsip-Prinsip Pokok Periklanan dalam Perspektif 
Global (Jakarta: kencana, 2007), h. 32. 
3
Rhenald Kasali, Manajemen Periklanan: Konsep dan Aplikasinya di Indonesia (Jakarta: 
Pustaka Utama Grafiti, 2007), h. 54. 
4
Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia (Jakarta: Graha Indonesia, 2003), h. 134. 
5
Pingit Aria, Konsumen Percaya Iklan Televisi  http://ylki.or.id. File dalam bentuk 
digital. (diakses pada tanggal 19 januari 2016). 
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halayak. Dengan demikian, iklan televisi bekerja efektif karena menghadirkan 
pesan verbal dan non-verbal sekaligus. 
Dewasa ini, iklan bukan hanya dibuat dengan desain yang menarik untuk 
mempengaruhi khalayak. Akan tetapi iklan telah digunakan sebagai media 
menyampaikan pesan dakwah kepada khalayak. Salah satu iklan yang menarik 
dan memiliki pesan dakwah di dalamnya adalah iklan paytren. Paytren merupakan  
teknologi aplikasi yang dikembangkan oleh PT Veritra Sentosa Internasional 
(TRENI) yang didirikan oleh “Ustadz Yusuf Mansur” (OWNER/PRESDIR). 
Dimana setiap mitra yang telah terdaftar dikomunitas paytren dapat melakukan 
pembayaran maupun pembelian semua kebutuhan anda kapanpun dan dimanapun 
anda berada. Paytren adalah aplikasi yang mengembalikan biaya administrasi dari 
setiap anda transaksi, Seperti: Pulsa all operator, token listrik prabayar, tagihan 
listrik pasca bayar, telpon rumah, internet paket data, TV berbayar, game online, 
PDAM, tiket bioskop, tiket hotel, tiket pesawat, tiket kereta api, cicilan kendaraan 
atauleasing motor, asuransi, BPJS, transfer ke semua Bank, tarik tunai, belanja di 
alfamart, sedekah, buka toko online atau belanja online di belanjaqu.co.id, dan 
lain-lain.
6
 
Paytren dalam promosinya di media massa dan media sosial selalu 
mengutamakan sentuhan dakwah di dalamnya. Salah satu sentuhan dakwah dalam 
iklan paytren yang sering di munculkan adalah mengajak kita untuk senantiasa  
kembali ke jalan Allah Swt dan menjauhi segala laranganNYA. Atas dasar itu, 
                                                 
6
https:// www.situs-resmi-aplikasipaytren.com (Diakses tanggal 7 september 2017)  
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peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang pesan-pesan dakwah dalam 
beberapa iklan Paytren di media massa dan media sosial di Indonesia. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalahan dalam menginterpretasi penelitian ini secara 
operasional, maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian. Fokus penelitian 
atau ruang lingkup penelitian berfungsi untuk memberikan batasan dan cakupan 
penelitian, baik dari segi rentang waktu maupun jangkauan wilayah objek 
penelitian.
7
 Jadi pada penelitian ini, peneliti hanya meneliti bagaimana resepsi 
masyarakat terhadap pesan dakwah dalam iklan paytren edisi inspirasi paytren by 
ust Yusuf Mansur bagian 95. Selain itu, untuk menghindari kesalah pahaman 
dalam menginterpretasikan judul yang diajukan, maka penulis akan menguraikan 
makna kata kunci yang terdapat dalam judul penelitian: 
1. Paytren 
Paytren adalah sebuah teknologi transaksi pembayaran yang diaplikasikan 
melalui Gadget baik dengan cara sms, YM, Gtalk dan melalui aplikasi yang di 
install kedalam smartphone. Paytren merupakan micropayment di bawah PT. 
VERITRA SENTOSA INTERNASIONAL yang dibentuk oleh Ustadz Yusuf 
Mansur. 
2. Pesan Dakwah 
Dakwah dikatakan sebagai upaya kegiatan mengajak atau menyeru umat 
manusia berada di jalan Allah swt. Pesan dakwah adalah pesan-pesan yang 
                                                 
7
Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, Skripsi, Disertasi, dan 
Laporan Penelitian  (Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 13. 
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memiliki nilai-nilai dakwah di dalamnya. Di tengah era modernisasi, 
menyampaikan pesan-pesan dakwah bukan hanya dilakukan secara tatap muka, 
akan tetapi banyak dilakukan dengan menggunakan media seperti iklan. Salah 
satunya adalah iklan paytren, dalam berbagai tayangan di media sosial dan media 
massa, iklan paytren selalu menonjolkan sisi dakwah dalam tayangannya. 
Misalnya, ajakan untuk selalu bersedekah dan mendekatkan diri kepada Allah Swt 
dengan fitur yang ada dalam aplikasi paytren.  
3. Iklan 
Iklan merupakan suatu bentuk komunikasi massa yang bertujuan untuk 
memberikan informasi melalui pesan yang dituangkan dalam tanda atau simbol 
kepada khalayak mengenai suatu produk. Iklan juga diartikan sebagai kegiatan 
menyebarluaskan informasi barang atau jasa kepada masyarakat luas melalui 
media. Iklan selalu dibuat semenarik mungkin untuk menarik perhatian khalayak, 
salah satu iklan yang menarik adalah iklan paytren.  
4. Resepsi 
Resepsi adalah teori yang mementingkan tanggapan pembaca terhadap 
sebuah karya, misalnya tanggapan umum yang mungkin berubah-ubah yang 
bersifat penafsiran dan penilaian terhadap karya yang terbit dalam jangka waktu 
tertentu. Menurut Stuart Hall, dalam teori resepsi, seseorang melakukan 
pengkodean terhadap pesan melalui tiga sudut pandang atau posisi yaitu, 
dominan, negosiasi, dan oposisi. 
Dalam penerapannya, peneliti akan menentukan beberapa informan yang 
sesuai dengan kriteria yang di tetapkan, kemudian peneliti akan melakukan 
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wawancara untuk mengetahui bagaimana Resepsi masyarakat terhadap pesan 
dakwah dalam iklan Paytren. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 
menjadi permasalahan penelitian ini adalah “Bagaimana Resepsi Masyarakat 
Terhadap Pesan Dakwah Iklan Paytren”. Adapun rumusan masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pesan dakwah iklan paytren edisi inspirasi paytren by ust 
Yusuf Mansur bagian 95? 
2. Bagaimana resepsi mayarakat terhadap pesan dakwah iklan paytren edisi 
inspirasi paytren by ust Yusuf Mansur bagian 95? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan menjelaskan hasil 
bacaan terhadap literatur (buku ilmiah dan hasil penelitian) yang berkaitan dengan 
pokok masalah yang akan diteliti. 
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh mahasiswa 
khususnya oleh mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang mengangkat 
teknik penelitian yang sama, yaitu menggunakan model analisis. Hanya saja yang 
membedakan dari penelitian tersebut diantaranya, fokus penelitian, objek 
penelitian, fokus permasalahan, hasil dan kesimpulan penelitian. Berikut beberapa 
hasil penelitian terdahulu: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa bernama Marhalim dari jurusan  
Jurnalistik Fakultas dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar dengan judul “Analisis isi pesan dakwah humor pada 
tayangan Tv program Uje Udin (U2) Trans 7. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode analisis isi. Dan yang menjadi persamaan antara penelitian 
yang dilakukan oleh Marhalim dengan peneliti adalah keduanya menggunakan 
objek penelitian yang hampir sama. Kedua penelitian ini menganalisis bagaimana 
pesan dakwah dalam media massa. Hanya saja yang membedakan dari kedua 
penelitian tersebut adalah dari segi objek penelitian dan teori yang digunakan. 
Marhalim menggunakan programa tayangan Uje Udin (U2) yang ditayangkan di 
Trans 7, sementara penelitian sekarang menggunakan iklan Paytren yang 
ditayangkan ditelevisi dan youtube sebagai objek penelitian. 
2. Pada tahun 2014, seorang mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar bernama Fatimah Pallawagau meneliti pesan dakwah 
terhadapprogram  Khazanah di trans 7. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 
Fatimah dengan peneliti adalah objek penelitian. Kedua penelitian ini mengkaji 
bagaimana pesan dakwah dalam tayangan di media massa. Fatimah Pallawagau 
meneliti program tayangan Khazanah di Trans 7, sedang peneliti meneliti iklan 
Paytren yang tayang di TV dan Media Sosial. Selain itu, perbedaan kedua 
penelitian ini adalah Fatimah Pallawagau menggunakan analisis isi kuantitatif 
sedang peneliti menggunakan penelitian kualitatif. 
3. Pada tahun 2017, seorang mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar bernama Junaedi meneliti pesan dakwah terhadap Film 
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Animasi Adit, Sopo dan Jarwo (analisis pesan Islami). Tujuan penelitian: pertama 
untuk mengetahui pesan Islami dalam film animasi Adit, Sopo dan Jarwo 
episode antisipasi bencana kebakaran, kedua untuk mengetahui bentuk-bentuk 
pesan Islami pada film animasi Adit, Sopodan Jarwo episode antisipasi bencana 
kebakaran. Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif. Dalam menganalisis data, 
peneliti menggunakan metode analisis isi dengan pendekatan Ilmu Komunikasi. 
Dari hasil penelitian ini, beberapa pesan Islamiyang disampaikan adalah sesuai 
nilai-nilai ajaran Al-Qur’an dan hadist yaitu:  
a. Pesan akhlak yang meliputi; Tolong-menolong, maaf-memaafkan, teliti dan 
hati-hati, terimah kasih, tidak bermalas-malasan dan ikhlas. 
b. Pesan syariat yang meliputi; memberi salam, mendidik anak dan sewa-
menyewa atau upah. 
 Namun, yang membedakan dari penelitian ini dan penelitian yang 
dilakukan Junaedi adalah objek penelitiannnya. Junaedi meneliti film animasi 
Adit, Sopo dan Jarwo, sedang peneliti meneliti iklan Paytren. 
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Tabel 1.1 
Perbandingan penelitian terdahulu yang relevan 
No Judul Penelitian Peneliti Fokus Penelitian Teori Penelitian Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1.  Analisi isi pesan 
dakwah pada 
tayangan TV 
(content analysis 
pada tayangan Uje 
Udin Trans 7) 
 
Marhalim Fokus penelitian 
untuk menganalisa 
bagaimana bentuk 
pesan dakwah pada 
pada tayangan Uje 
Udin Trans 7 
Barelsonanalisis 
isiadalah suatu teknik 
penelitian 
yangobjektif, 
sistematik, dan 
menggambar isi 
pernyataan suatu 
pesan isi komunikasi. 
 
Analisis isi 
kuantitatif 
Sesuai dengan kesepakatan kedua 
hakim koder, pesan dakwah yang 
paling dominandalam tayangan ini 
adalah pesan Fiqh dengan perolehan 
data sebanyak 17%, diikuti pesan 
syariah sebanyak 8% dan diikuti 
tarbiyah dengan perolehan pesan 
dakwah terbanyak yaitu 50%. 
2.  Analisis Isi Pesan 
Dakwah Terhadap 
Program 
“KHAZANAH” 
Episode November 
2013 
 
Fatimah 
Pallawagau 
Kecenderungan 
pesan dakwah yang 
ditayangkan dalam 
program 
“Khazanah” Trans 
7 
1. Teori Agenda 
Setting 
2. Teori Ekologi 
Media 
 
 
 
Analisis isi 
kuantitatif 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 
pertama, kecenderungan pesan dakwah 
yang ditayangkan dalam program 
“Khazanah” Trans 7 adalah materi 
dakwah secara universal dengan 
berlandaskan pada Al-Qur’an dan 
hadits dalam kategori akidah, syariah, 
dan akhlak yang relevan dengan 
realitas kehidupan masyarakat dengan 
menempatkan kategori syariah sebagai 
kategori paling dominan dengan 
presentase 50.57% disusul akhlak dan 
aqidah masing-masing 27.58% dan 
21.83%; kedua factor pendukung: (a) 
menggunakan bahasa komunikatif, (b) 
ditayangkan pada saat otak dalam 
keadaan rileks, (c) disajikan dengan 
backsound dan gambar yang menarik 
10 
 
 
 
dan relevan, (d) tidak ditemukan jeda 
iklan, (e) disertakan dengan dalil Al-
Qur’an dan hadits, (f) pembahasan 
materi relevan dengan realitas 
kekinian; ketiga faktor penghambat: (a) 
ditayangkan pada pagi hari, ketika 
orang-orang sibuk mengawali hari, (b) 
isu controversial aliran program 
“Khazanah”. 
 
3.  Film AnimasiAdit, 
Sopo Dan 
Jarwo(Analisis Isi 
PesanIslami) 
Junaedi 
 
Menganalisis pesan 
Islami dan bentu-
bentuk pesan Islami 
yang terdapat 
dalam film animasi 
Adit, Sopo dan 
Jarwo. 
Content Analysis 
 
Penelitian 
kualitatif. Dalam 
menganalisis 
data, peneliti 
menggunakan 
metode analisis 
isi 
(ContentAnalysis
) dengan 
pendekatan Ilmu 
Komunikasi 
Bentuk-bentuk pesan Islami film 
animasi Adit, Sopo dan Jarwo sesuai 
nilai-nilai ajaran Al-Qur’an dan hadist 
yaitu: Pesan akhlak yang meliputi; 
Tolong-menolong, maaf-memaafkan, 
teliti dan hati-hati, terimah kasih, tidak 
bermalas-malasan dan ikhlas.Pesan 
syariat yang meliputi; memberi salam, 
mendidik anak dan sewa-
menyewa/upah.Pesan akidah yang 
meliputi syukur, tawakal, dan 
menghadirkan Allah dalam setiap 
aktivitas. Sementasra bentuk pesan 
islami dalam film animasi Adit, Sopo 
dan Jarwo yaitu; informatif, persuasif 
dan koersif. 
4. Resepsi 
Masyarakat 
terhadap pesan 
dakwah iklan 
paytren 
Widyastuti 
 
Resepsi  pesan 
dakwah iklan 
Paytren 
1. Resepsi 
masyarakat 
terhadap 
pesan dakwah 
iklan Paytren 
Teori resepsi  Stuart 
Hall 
 
Deskriptif 
Kualitatif 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pesan dakwah iklan paytren edisi inspirasi 
paytren by Ust Yusuf Mansur bagian 95. 
b. Untuk mengetahui bagaimana resepsi masyarakat terhadap pesan dakwah 
iklan paytren edisi inspirasi paytren by Ust Yusuf Mansur bagian 95. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah 
Semoga dengan selesainya penelitian ini dapat memberikan sumbangsi 
pengetahuan dalam dunia dakwah dan bahan referensi serta menjadi tambahan 
studi pustaka bagi kampus UIN Alauddin Makassar. Diharapkan dapat memberi 
kontribusi yang berarti bagi perkembangan dalam ilmu komunikasi terkhusus 
yang terkait dengan analisis pesan dan studi dakwah. 
b. Kegunaan praktis 
Dengan selesainya penelitian ini diharapkan kita dapat mengambil 
pelajaran dan mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari. Selain itu, agar kita 
dapat menjadikan iklan bukan hanya sebagai media hiburan dan promosi akan 
tetapi media pendidikan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Komunikasi 
1. Pengertian komunikasi 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada 
orang lain dengan tujuan untuk memengaruhi pengetahuan atau perilaku 
seseorang. Dari pengertian komunikasi yang sederhana ini, maka kita bisa 
mengatakan bahwa suatu proses komunikasi tidak akan bisa berlangsung tanpa di 
dukung oleh beberapa unsure, antara lain: pengirim (source), pesan (message), 
saluran/media (channel), penerima (receiver), dan akibat/pengaruh (effect).
8
  
Komunikasi merupakan kegiatan manusia untuk saling memahami atau 
mengerti tentang suatu pesan yang dihadapi bersama, yaitu antara pemberi pesan 
(komunikator) dengan penerima pesan (komunikan) melalui suatu media. Banyak 
pakar menilai bahwa komunikasi adalah suatu kebutuhan yang sangat 
fundamental bagi seseorang dalam hidup bermasyarakat.  
Profesor Wilbur Schramm menyebutnya bahwa : Komunikasi dan 
masyarakat adalah dua kata kembar yang tidak dapat dipisahkan satu sama 
lainnya. Sebab tanpa komunikasi tidak mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya 
tanpa masyarakat maka manusia tidak mungkin dapat mengembangkan 
komunikasi.
9
 Definisi yang dikembangkan oleh Everett M. Rogers bersama D. 
                                                 
8
Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi.(Jakarta: Rajawali Pers, 2016) h. 17 
9
Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1998), 
h. 168.  
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Lawrence Kincaid dalam Cangara sehingga melahirkan suatu definisi baru yang 
menyatakan bahwa: Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih 
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang 
pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam. Menurut 
William Albig, mengatakan bahwa: Komunikasi adalah proses pengoporan 
lambing-lambang yang berarti antara individu (communication is the process of 
transmitting meaningfull symbols between individuals dalam buku public 
opinion)". 
Everett M.Rogers, mengatakan bahwa: Komunikasi adalah proses dimana 
suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud 
untuk mengubah tingkah laku mereka. Lawrence Kincaid pun menerangkan 
bahwa komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk 
atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lain, yang pada akhirnya 
mereka tiba pada saling pengertian yang mendalam.
10
 Adapun unsur dan fungsi 
komunikasi yang dapat didefinisikan dengan gambar sebagai berikut: 
 
      Lingkungan 
 
 
Gambar. Bagan unsur dan fungsi komunikasi 
 
                                                 
10
Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi :2009, h. 19. 
SUMBER PENERIMA
AAM
MM 
MEDIA EFEK PESAN 
EFEK BALIK 
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Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat 
atau pengirim informasi. Pada komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari 
satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi, 
atau lembaga sumber sering disebut pengirim, komunikator (source), sender, atau 
encoder.  
a. Pesan 
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima pesan dapat disampaikan dengan cara 
tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, 
hiburan, informasi, nasihat atau propaganda. 
Dalam bahasa inggris pesan biasanya di terjemahkan dengan kata 
message, content, atau information.
11
 Komunikasi pada dasarnya dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yakni komunikasi verbal (bahasa) dan komunikasi nonverbal 
(isyarat). 
(1) Komunikasi Verbal 
Bahasa verbal adalah sarana utama untuk meyatakan pikiran, perasaan, 
dan maksud kita. Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang merepresentasikan 
berbagai aspek realitas kehidupan kita.
12
 Kemampuan kita untuk melakukan 
simbolisasi dan berbicara telah memisahkan kita dari spesies lain yang lebih 
rendah. Pembahasan pada bagian ini berusaha untuk memahami bagaimana dan 
                                                 
11
Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi. h. 27 
12
Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. (Bandung : PT. REMAJA 
ROSDAKRYA, 2014) h. 261 
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dengan efek apa bahasa digunakan. Kita akan mulai dengan  suatu pandangan 
bahwa bahasa secara genetis telah dimiliki oleh manusia (nature approach).  
(a) Nature Approach (pendekatan natural) 
Noam Chomsky memandang pembelajaran bahasa sebagai suatu fungsi 
biologis. Teori Chomsky yang disebut ‘struktur dalam’ (deep structure) 
mengasumsikan bahwa suatu tata bahasa atau struktur bawaan (innategrammar) 
yang ada pada diri manusia sejak dia lahir merupakan landasan bagi semua 
bahasa. Teori ini mencakup suatu pendekatan umum yang universal. Dengan 
mendasarkan pada sejumlah besar penelitiannya, Chomsky mengidentifikasi 
adanya tiga struktur dalam semua bahasa. 
(b) Teori Fungsional Tentang Bahasa (General semantics)  
Hanya dengan memfokuskan pada makna dari kata (dan bagaimana makna 
tersebut mempengaruhi perilaku), aliran general semantics menganggap bahwa 
bahasa harus dapat lebih merefleksikan dunia dimana kita hidup. Asumsi yang 
mendasari pemikiran general semantics adalah bahwa ‘the word is not the thing’. 
Kata dianggap sebagai abstraksi dari realitas. Oleh karenanya general semantics 
memandang bahwa kata harus sedekat mungkin dengan realitas yang 
direfleksikannya. Untuk memahami apa yang menjadi kajian general semantics, 
kita harus mempelajari sifat-sifat symbol dan bagaimana kita menggunakannya. 
(c) Penggunaan symbol 
Pandangan ini mengasumsikan bahwa seluruh perilaku manusia berangkat 
dari penggunaan symbol. Salah seorang ahlinya yang bernama Alfred Korzybski 
menganggap adanya ketidaktepatan dalam penggunaan bahasa sehari-hari kita. 
16 
 
 
 
Argumentasinya adalah bahwa manusia hidup dalam dua lingkungan yang 
berbeda, lingkungan fisik dan lingkungan simbolik. Menurut Ogden dan Richards 
symbol adalah representasi ide dan ide adalah representasi objek.
13
 
(2) Komunikasi Nonverbal  
Secara sederhana, pesan nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-
kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi nonverbal 
mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting 
komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh 
individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima; jadi 
definisi ini mencakup perilaku yang disengaja jug tidak disengaja sebagai bagian 
dari peristiwa komunikasi secara keseluruhan.
14
 Menurut Ronald Adler dan 
George Rodman, komunikasi nonverbal memiliki empat karakteristik yaitu 
keberadaannya, kemampuannya, menyampaikan pesan tanpa bahasa verbal, sifat 
ambiguitasnya dan keterkaitannya dalam suatu kultur tertentu. 
Eksistensi atau keberadaan komunikasi nonverbal akan dapat diamati 
ketika kita melakukan tindak komunikasi secara verbal, maupun pada saat bahasa 
verbal tidak digunakan. Atau dengan kata lain, komunikasi nonverbal akan selalu 
muncul dalam setiap tindakan komunikasi, disadari maupun tidak disadari. 
Keberadaan komunikasi nonverbal ini pada gilirannya akan membawa kepada 
cirinya yang lain, yaitu bahwa kita dapat berkomunikasi secara nonverbal, karena 
setiap orang mampu mengirim pesan secara nonverbal kepada orang lain, tanpa 
menggunakan tanda-tanda verbal. 
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Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi. h. 158 
14
Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. h. 343 
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Karakteristik lain dari komunikasi nonverbal adalah sifat ambiguitasnya, 
dalam arti ada banyak kemungkinan penafsiran terhadap setiap perilaku. Sifat 
ambigu atau mendua ini sangat penting bagi penerima (receiver) untuk menguji 
setiap interpretasi sebelum sampai pada kesimpulan tentang makna dari suatu 
pesan nonverbal. Dan karakteristik terakhir adalah bahwa komunikasi nonverbal 
terkait dalam suatu kultur atau budaya tertentu. Maksudnya perilaku-perilaku 
yang memiliki makna khusus dalam suatu budaya, akan mengekspresikan pesan-
pesan yang berbeda dalam ikatan kultur yang lain. 
Teori-teori komunikasi nonverbal kontemporer dapat digolongkan ke 
dalam tiga pendekatan, yaitu pendekatan etologis, pendekatan antropologis, dan 
pendekatan fungsional.  
Teori-teori dalam pendekatan etologis mendukung asumsi dari teori 
Darwin bahwa komunikasi nonverbal bersifat universal dan memiliki kesamaan 
dalam berbagai kultur yang berbeda. Dengan demikian komunikasi nonverbal 
merupakan suatu fungsi yang alamiah. Sebagai tambahan, dikemukakan pula 
bahwa ekspresi emosi melalui komunikasi nonverbal adalah sama antara manusia 
dan hewan lainnya. 
Pendekatan antropologis menempatkan kultur sebagai bagian penting 
dalam studi komunikasi nonverbal. Teori-teori dalam pendekatan ini menganggap 
bahwa komunikasi nonverbal dipelajari melalui aturan-aturan sosial yang berbeda 
antara kultur satu dengan kultur lainnya dan subkultur satu dengan subkultur 
lainnya. 
18 
 
 
 
Teori-teori dalam pendekatan fungsional tidak menaruh perhatian pada 
apakah penandaan nonverbal merupakan pembawaan yang bersifat universal dan 
alamiah, atau diperoleh melalui belajar dan dipengaruhi oleh spesifikasi cultural. 
Tepri-teori fungsional lebih menekankan pada fungsi, peran, dan hasil yang 
diperoleh dari penggunaan perilaku nonverbal dalam situasi komunikasi.
15
 
Komunikasi dalam kehidupan manusia terasa sangat penting, karena 
dengan komunikasi dapat menjembatani segala bentuk ide yang akan disampaikan 
seseorang. Dalam setiap melakukan komunikasi unsur penting diantaranya adalah 
pesan, karena pesan disampaikan melalui media yang tepat, bahasa yang di 
mengerti, kata-kata yang sederhana dan sesuai dengan maksud, serta tujuan pesan 
itu akan disampaikan dan mudah dicerna oleh komunikan. Pesan (message) 
merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh 
komunikator.
16
 
Selain hal tersebut di atas, pesan juga dapat dilihat dari segi bentuknya. 
Menurut A.W. Widjaja dan M. Arisyk Wahab terdapat tiga bentuk-bentuk pesan 
yaitu:
17
 
(a) Informatif 
Informasi merupakan salah satu unsur dalam proses komunikasi yang 
sering disebut dengan pesan.
18
 Pesan informatif yaitu untuk memberikan 
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keterangan fakta dan data kemudian komunikan mengambil kesimpulan dan 
keputusan sendiri, dalam situasi tertentu pesan informatif tentu lebih berhasil 
dibandingkan persuasif. 
Komunikator dalam menyampaikan informasi kepada komunikan harus 
menyampaikan pesan-pesan yang jujur, apa adanya dan sesuai dengan fakta untuk 
mengembangkan komunikasi yang sedang dibangun.  
(b) Persuasif 
Persuasif yaitu berisikan bujukan yakni membangkitkan pengertian dan 
kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan sikap 
berubah. Tetapi berubahnya atas kehendak sendiri. Jadi perubahan seperti ini 
bukan terasa dipaksakan akan tetapi diterima dengan keterbukaan dari penerima. 
Sikap pada dasarnya adalah tendensi kita terhadap sesuatu. Sikap adalah rasa suka 
atau tidak suka kita atas sesuatu.
19
 
Dakwah pada dasarnya merupakan proses motivatif dan persuasif.
20
 Dalam 
hal ini persuasi diartikan sebagai tujuan mengubah sikap dan tingkah laku orang 
baik dengan tulisan atau ucapan, dakwah persuasif dapat diartikan sebagai upaya 
merealisasikan ajaran Islam dalam segala lapangan kehidupan manusia, baik 
dengan dakwah bil lisan ataupun memanfaatkan teknologi.
21
 Pesan persuasi ini 
akan membuat penerima mengerjakan perintah dengan senang hati. Dalam kajian 
ilmu komunikasi Islam, penyampaian pesan dengan cara persuasif akan 
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Werner J. Saverin dan James W. Tankard, Jr, Teori Komunikasi, Sejarah, Metode, dan 
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mengantarkan komunikan (audience) mengerjakan perintah Allah Swt dengan 
senang hati tanpa ada tekanan. 
(c) Koersif 
Berbeda halnya dengan pesan persuasif, dalam kamus Bahasa Indonesia 
Koersi/Koersif diartikan sebagai system komunikasi yang menggunakan paksaan 
dan kekerasan.
22
 Koersif yaitu menyampaikan pesan yang bersifat memaksa 
dengan menggunakan sanksi-sanksi bentuk yang terkenal dari penyampaian 
secara inti adalah agitasi dengan penekanan yang menumbuhkan tekanan batin 
dan ketakutan dikalangan publik. Oemi Abdurrahman menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan koersif adalah suatu tindakan yang bersifat memaksa, yang 
dapat dilakukan dengan teror, pemerasan, boikot, menunjukkan kekuasaan dan 
cara-cara lain yang dapat menekan batin dan menegangkan jiwa serta 
menimbulkan dikalangan publik.
23
 
Koersif berbentuk perintah-perintah, instruksi untuk penyampaian suatu 
target. Pesan yang disampaikan secara koersif akan memiliki respon yang sangat 
cepat karena komunikan akan segera bertindak setelah mendapat informasi dari 
komunikator. Namun komunikan disini akan merasa tertekan dan seakan-akan 
terpaksa mengerjakan apa yang diperintahkan oleh komunikator. 
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b. Media 
Media yang dimaksud disini ialah alat yang digunakan untuk 
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat 
mengenai saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-
macam bentuknya, misalnya dalam komunikasi antar pribadi panca indra 
dianggap sebagai media komunikasi.  
c. Penerima 
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 
sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih dalam bentuk kelompok 
partai atau negara.  
d. Pengaruh 
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang difikirkan, 
dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. 
e. Umpan Balik 
Umpan balik dapat dimaknai sebagai jawaban komunikan atas pesan 
komunikator yang disampaikan kepadanya pada komunikasi yang dinamis, 
komunikator dan komunikan terus-menerus saling bertukar peran sebuah konsep 
surat yang memerlukan perubahan sebelum dikirim atau alat yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan itu mengalami gangguan sebelum sampai ketujuan. 
Hal-hal seperti itu menjadi tanggapan balik yang diterima oleh sumber. 
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f. Lingkungan 
Lingkungan atau situasi adalah faktor-faktor tertentu yang dapat 
mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas 4 macam 
yakni lingkungan fisik, lingkungan budaya, lingkungan psikologis, dan dimensi 
waktu. 
Laswell juga menguraikan fungsi komunikasi yang terbagi atas 4 yaitu: 
menyampaikan informasi (to inform), mendidik (to educate), menghibur (to 
entertain), mempengaruhi (to influence). Komunikasi dalam kehidupan manusia 
tidak terjadi hanya dalam satu tipe saja, akan tetapi terjadi melalui berbagai 
macam tipe. Adapun tipe-tipe komunikasi dibagi atas empat macam, yakni:  
1. Komunikasi dengan diri sendiri (Intrapersonal Communication)  
Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses komunikasi yang terjadi di 
dalam diri individu, atau dengan kata lain proses berkomunikasi dengan diri 
sendiri. Terjadinya proses komunikasi disini karena adanya seseorang yang 
memberi arti terhadap sesuatu objek yang diamatinya atau terbetik dalam 
fikirannya.  
2. Komunikasi antarpribadi (Interpersonal Communication)  
Komunikasi antarpribadi adalah proses komunikasi yang berlangsung 
antar dua orang atau lebih secara tatap muka, seperti yang dinyatakan R. Wayne 
Pace (1979) bahwa “interpersonal communication is communicaton involving two 
or more people in a face to face setting.”  Menurut sifatnya, komunikasi 
antarpribadi dapat dibedakan atas dua macam, yakni komunikasi diadik (Dyadic 
Communication) dan komunikasi kelompok kecil (Small Group Communication).  
23 
 
 
 
Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua 
orang dalam situasi tatap muka misalnya percakapan, dialog dan wawancara. 
Komunikasi kelompok kecil ialah proses komunikasi yang berlangsung antara tiga 
orang atau lebih secara tatap muka, dimana anggota-anggotanya saling 
berinteraksi satu sama lain..  
3. Komunikasi publik (Public Communication)  
Komunikasi publik biasa disebut komunikasi pidato, komunikasi koektif, 
komunikasi retorika, public speaking, dan komunikasi khalayak (audience 
communication). Apapun namanya, komunikasi publik menunjukkan suatu proses 
komunikasi di mana pesan-pesan disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap 
muka di depan khalayak yang lebih besar.  
4. Komunikasi massa (Mass Communication) 
Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang 
berlangsung di mana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada 
khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti 
radio, televisi, koran dan film. 
Begitu pentingnya komunikasi dalam hidup manusia, maka Harold D. 
Lasswell mengemukakan bahwa fungsi komunikasi antara lain (1) manusia dapat 
mengontrol lingkungannya, (2) beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka 
berada, serta (3) melakukan transformasi warisan sosial kepada generasi 
berikutnya.  
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2. Pengertian Komunikasi Massa 
Istilah “Massa” menggambarkan sesuatu (orang atau barang) dalam 
jumlah besar sementara “ko munikasi” mengacu pada pemberian dan penerimaan 
arti, pengiriman dan penerimaan pesan. Salah satu definisi awal komunikasi oleh 
Janowitz menyatakan bahwa komunikasi massa terdiri atas lembaga dan teknik 
dimana kelompok-kelompok terlatih menggunakan teknologi untuk 
menyebarluaskan simbol-simbol kepada audiens yang tersebar luas dan bersifat 
heterogen. Proses komunikasi massa tidaklah sama dengan media massa 
(organisasi yang memiliki teknologi yang memungkinkan terjadinya komunikasi 
massa). Media massa juga dapat dimanfaatkan untuk tujuan orang perorangan 
(individu) atau organisasi. Media massa yang membawa pesan-pesan publik 
kepada masyarakat luas juga dapat memuat pesan-pesan pribadi (personal), 
seperti ucapan terimakasih, ucapan selamat atau duka cita yang sifatnya pribadi. 
Dengan demikian, telah terjadi penyatuan (konvergensi) komunikasi dimana garis 
batas antara bidang publik dan pribadi serta komunikasi skala luas dan 
komunikasi individu semakin tidak jelas batasnya.
24
 
Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa. 
Media massa merupakan penciri utama yang membedakan antara komunikasi 
massa dan sistem komunikasi lainnya. Disamping itu, pihak penerima pesan 
dalam komunikasi massa (khalayak) merujuk pada sejumlah besar orang yang 
tidak harus berada dalam lokasi atau tempat yang sama. Namun, ikatan yang 
menyatukan mereka adalah karena sama-sama menikmati pesan yang sama dari 
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media massa dalam waktu yang relatif bersamaan. Komunikasi massa merupakan 
jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, 
heterogen, dan anonym melalui media massa sehingga pesan yang sama dapat 
diterima secara serentak dan sesaat. 
Menurut Bittner, komunikasi massa merujuk pada proses komunikasi 
dimana pesan-pesan yang disampaikan melalui media massa pada sejumlah besar 
orang. Media massa adalah sarana utama dalam komunikasi massa untuk 
menyebarkan pesan-pesan kepada khalayak. Media massa dapat berupa media 
massa cetak seperti surat kabar, majalah, dan buku; media elektronik seperti radio 
dan televisi; serta media digital (internet). Karakteristik utama komunikasi massa 
lainnya adalah jumlah khalayaknya yang sangat besar. 
Defleur dan Dennis mengartikan komunikasi massa sebagai proses 
komunikasi yang ditandai oleh penggunaan media bagi komunikatornya untuk 
menyebarkan pesan-pesan secara luas, dan terus-menerus diciptakan makna-
makna yang diharapkan dapat mempengaruhi khalayak yang besar dan berbeda-
beda melalui berbagai cara.
25
 
Secara umum, penggunaan komunikasi massa disamping untuk 
menjalankan fungsi utamanya seperti memberi informasi dan hiburan, juga 
dimanfaatkan untuk kepentingan-kepentingan khusus, misalnya sebagai media 
dakwah. Media massa memiliki keunggulan tersendiri dalam penggunaannya 
sebagai media dakwah. Metode dakwah melalui komunikasi publik (ceramah) 
secara langsung tidak mampu menjangkau khalayak (umat) secara lebih luas dan 
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efektif. Dengan potensi yang dimilikinya, media massa dapat dimanfaatkan oleh 
para Da’i (komunikator) untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah secara luas 
kepada umat (khalayak). Dewasa ini, penggunaan media massa sebagai sarana 
dakwah sangat bervariasi dari sisi format kemasan dan substansinya, serta 
menunjukkan perkembangan positif. 
Ahli komunikasi massa lainnya, Joseph A. Devito merumuskan definisi 
komunikasi massa yang pada intinya merupakan penjelasan tentang pengertian 
massa serta tentang media yang digunakannya. Ia mengemukakkan definisinya 
dalam dua item, yakni: pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang 
ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak 
berarti bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang 
menonton televisi, tetapi ini berarti bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya 
agak sukar untuk didefinisikan. Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi 
yang disalurkam oleh pemancar-pemancar yang audio dan atau visual. 
Komunikasi massa akan lebih mudah dan lebih logis bila didefinisikan menurut 
bentuknya: televisi, radio siaran, surat kabar, majalah dan film. 
Menyimak berbagai definisi komunikasi massa yang dikemukakan para 
ahli komunikasi, tampaknya tidak ada perbedaan yang mendasar atau prinsip, 
bahkan definisi-definisi itu saling melengkapi. 
Rakhmat merangkum definisi-definisi komunikasi massa tersebut menjadi: 
“komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada 
sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonym melalui media cetak 
27 
 
 
 
atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan 
sesaat.
26
 
B. Tinjauan Teori Resepsi 
 Teori Resepsi adalah teori yang mementingkan tanggapan pembaca 
terhadap sebuah karya, misalnya tanggapan umum yang mungkin berubah-ubah 
yang bersifat penafsiran dan penilaian terhadap karya yang terbit dalam jangka 
waktu tertentu. 
Menurut Stuart Hall, riset khalayak mempunyai perhatian langsung 
terhadap analisis dan konteks sosial dan politik dimana isi media diproduksi 
(encoding), serta konsumsi isi media dalam konteks kehidupan sehari-hari 
(decoding). Analisis resepsi memfokuskan pada perhatian individu dalam proses 
komunikasi massa(decoding), yaitu pada proses pemaknaan dan pemahaman yang 
mendalam atas media dan bagaimana individu menginterpretasikan isi media. Hal 
ini bisa di artikan individu aktif menginterpretasikan teks media dengan cara 
memberikan makna atas pemahamannya sesuai apa yang dilihatnya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Terkait dengan decoding yang dikatakan Hall, dikatakan bahwa adanya 
suatu jenjang atau kunci yang digunakan agar pemaknaan atau audience dapat 
dijelaskan.Tiga posisi tersebut yaitu: 
1. accepting atau dominan yang merupakan posisi menerima atau sepakat 
dengan media yang dikonsumsi 
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2. negotiated yang merupakan posisi bisa mererima maupun menolak namun 
dengan adanya alasan tertentu 
3. oppositional yang merupakan posisi menolak atau tidak sepaham dengan 
konten media yang diterimanya.  
Ketiga posisi ini dapat muncul dari pemaknaan audience, melihat dari 
berbagai faktor, misalnya latar belakangnya seperti kelas sosial, pendidikan, jenis 
kelamin, budaya, umur, pengalaman, dan pengetahuan yang dimiliki audience.
27
 
Fokus dari teori ini ialah proses decoding, interpretasi, serta pemahaman 
inti dari konsep analisis reception. Dalam teori ini Stuart Hall mengatakan bahwa 
makna yang dimaksudkan dan yang diartikan dalam sebuah pesan bisa terdapat 
perbedaan.Analisis resepsi digunakan untuk melihat dan memahami respon, 
penerimaan, sikap dan makna yang diproduksi atau dibentuk oleh penonton atau 
pembaca majalah atau novel-novel romantis misalnya terhadap konten dari karya 
literature dan tulisan dalam majalah.
28
 
Analisis resepsi merupakan suatu studi yang melihat khalayak sebagai 
partisipan aktif dalam membangun dan memaknai atas apa yang mereka baca, 
mereka dengar, dan mereka lihat. Isi media dipahami sebagai bagian dari sebuah 
proses dimana akal sehat dikonstruksi melalui pembacaan yang diperoleh dari 
gambar dan teks bahasa. Sementara makna teks media bukanlah fitur yang 
transparan, tetapi produk interpretasi oleh pembaca dan penonton. Jika 
sebelumnya media adalah sebagai penyalur informasi, maka kini media menjadi 
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fasilitator, penyaring dan pemberi makna dalam sebuah informasi. Media kini  
memasuki kedalam dunia makna yang lebih luas, tidak terbatas pada waktu dan 
kejadian sebuah peristiwa. Namun asumsi lainnya mengatakan bahwa studi yang 
di lakukan mengenai pemahaman makna oleh khalayak tersebut, masih jauh dari 
kepastian makna yang teridentifikasi yang hanya mungkin di aktifkan oleh 
pembaca, khalayak, dan konsumen. 
Pemanfaatan teori reception analysis sebagai pendukung dalam kajian 
terhadap khalayak sesungguhnya hendak menempatkan khalayak 
menginterpretasikan isi media, memberikan makna atas pemahaman dan 
pengalamannya sesuai apa yang dilihatnya dalam kehidupan sehari-hari. Atas 
dasar itu, pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori resepsi (reception 
analysis) dalam menganalisa bagaimana resepsi masyarakat terhadap pesan 
dakwah dalam iklan Paytren.  
C. Tinjauan Pesan Dakwah 
1. Pengertian pesan dakwah 
Kata dakwah berasal dari bahasa Arab yang berarti: ajakan, seruan, 
panggilan, undangan. Jadi definisi dakwah secara umum ialah suatu ilmu 
pengetahuan yang berisi cara-cara tuntunan bagaimana menarik perhatian manusia 
untuk menganut, menyetujui, melaksanakan suatu ideologi, pendapat, dan 
pekerjaan tertentu.
29
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Dakwah juga merupakan senjatanya para nabi dan rasul dalam 
mengembangkan agama Islam di tengah umat manusia. Secara etimologis, 
perkataan dakwah berasal dari bahasa Arab dengan akar kata huruf dal, ‘ain dan 
waw yang berarti dasar kecenderungan kepada sesuatu disebabkan suara dan kata-
kata.
30
 
Adapun ayat Al-quran yang menunjukkan adanya perintah untuk 
melaksanakan dakwah antara lain: 
Firman Allah dalam Q.S Ali Imran [3]: 104 
نَُكتۡلَو  َىلِّإ َنوُعۡدَي ٞة َُّمأ ۡمُكن ِّ م ِّرۡيَخۡلٱ  ِّب َنوُرُمَۡأيَو ِّفوُرۡعَمۡلٱ  ِّنَع َنۡوَهۡنَيَو
  ِّرَكنُمۡلٱ  ُمُه َكِّئ
َٰٓ  َلُْوأَو َنوُحِّلۡفُمۡلٱ ٤٠١  
Terjemahannya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeruh 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.”31 
M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah mengemukakan kalaulah 
tidak semua anggota masyarakat dapat melaksanakan fungsi dakwah, maka 
hendaklah ada diantara kamu wahai orang-orang yang beriman segolongan umat, 
yakni kelompok yang pandangan mengarah kepadanya untuk diteladani dan 
didengar nasihatnya yang mengajak orang lain secara terus menerus tanpa bosan 
dan lelah kepada kebajikan, yakni petunjuk-petunjuk ilahi, menyuruh masyarakat 
kepada yang ma’ruf, yakni nilai-nilai luhur serta adat istiadat yang diakui baik 
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oleh masyarakat mereka, selama hal itu tidak bertentangan nilai-nilai Ilahiyah dan 
mencegah mereka dari yang munkar, yakni nilai-nilai yang buruk lagi diingkari 
oleh akal sehat masyarakat. Mereka yang mengindahkan tuntunan ini dan yang 
sungguh tinggi lagi jauh martabat kedudukannya itulah orang-orang yang 
beruntung, mendapatkan apa yang mereka dambakan dalam kehidupan dunia dan 
akhirat.
32
 
Dakwah ialah suatu kegiatan ajakan, baik dalam bentuk lisan, tulisan, 
tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam 
usaha mempengaruhi orang lain, baik secara individual maupun secara kelompok 
sehingga timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, dan sikap. 
Penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran agama sebagai massage yang 
disampaikan kepadanya tanpa unsur-unsur paksaan.
33
  
Dari ayat Al-Quran di atas, terlihat bahwa kegiatan dakwah merupakan 
kewajiban bagi umat Islam baik laki-laki maupun perempuan (umum). Dakwah 
merupakan unsur penting dalam dinamika kehidupan, karena dakwah berfungsi 
sebagai pemandu moral perjalanan hidup manusia. Ditengah arus informasi 
dewasa ini yang semakin deras dengan segala implikasinya, dakwah diharapkan 
berfungsi sebagai pengimbang, penyaring, dan pengarah.
34
 
Salah satu hadist yang berkaitan dengan dakwah yakni:
35
 
                                                 
32
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al-Quran (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 173. 
33
Arifin, Psikolog Da’wah:Suatu Pengantar Studi (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 17. 
34
Usman Jasad, Dakwah dan Komunikasi Transformatif (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2011), h. 52-54. 
35
Shahih Bukhari, Hadis-hadis yang diriwayatkan oleh ahli hadis imam Bukhari (Cet. I; 
Jabar: 2008), h. 474. 
32 
 
 
 
ةَيآ ْوَلَو ى ِّنَع اُوغ َِّلب  ً  
Terjemahannya: 
“Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat” (HR. Bukhari). 
Untuk bertabligh itu tidaklah terbatas kepada para ulama dan orang-orang 
yang telah banyak menguasai dan memahami ilmu agama Islam itu saja, tetapi 
seorang atau setiap muslim biasa yang sekedar memahami satu dua ayat Al-
Qur’an itu, wajib mereka menyampaikannya kepada orang lain. Lebih-lebih untuk 
melaksanakan dakwah yang pengertian, dan ruang lingkupnya lebih bagus dan 
tabligh.
36
 
Komunikasi Islam mengajarkan kepada kita untuk berkomunikasi secara 
Islami. Artinya bahwa, proses komunikasi harus memiliki nilai-nilai Islam. 
Misalnya, dalam menyampaikan pesan harus dengan cara yang baik, begitu pun 
dengan pesan atau materi yang akan di sampaikan harus mengandung nilai-nilai 
Islami dan sesuai dengan Al-Qur’an dan hadis. Begitu pun cara 
menyampaikannya, harus Islami. Pesan Islami yang dimaksud disini ialah pesan 
yang memiliki nilai-nilai Islam.  
a. Akidah (keimanan) 
Menurut bahasa aqidah bersala dari baghasa arab yaitu ‘aqada-yaqidu-
uqdatan-wa ‘qidatan artinya ikatan atau perjanjian.37 Akidah atau keyakinan 
adalah suatu nilai yang paling asasi dan prinsipil bagi manusia, sama halnya 
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dengan nilai dirinya sendiri bahkan melebihinya. Itu terbukti bahwa orang rela 
mati mempertahankan keyakinan.
38
 
Materi akidah atau keimanan merupakan materi dakwah yang paling 
diprioritaskan. Ketika awal mula Nabi Muhammad SAW berdakwah di Mekah 
(periode Mekah) hal yang paling pertama dilakukan oleh nabi adalah mengajak 
masyarakat Mekah untuk beriman kepada Allah SWT. Pada periode ini, Nabi 
lebih banyak menekankan pada aspek pemantapan benih-benih tauhid.
39
  Selain 
itu, materi akidah disampaikan lebih utama sebab akidah atau keimanan  
diturunkan lebih dahulu sebelum diturunkannya perintah beribadah dan muamalat 
atau syariat. Materi akidah menjadi pijakan utama bagi materi-materi dakwah 
lainnya, termasuk ketika mendakwahkan Islam kepada non-Islam, karena 
sesungguhnya setiap manusia terlahir ke alam dunia telah memberikan pengakuan 
akan ke-Esaan Allah Swt. Menanamkan akidah Islam kepada mereka berarti 
meneguhkan kembali persaksian tauhid yang pernah diikrarkannya.
40
 
b. Syariat 
Syariat dalam Islam erat hubungannya dengan amal lahir (nyata) dalam 
rangka menaati semua peraturan  atau hukum Allah Swt guna mengatur manusia 
dengan tuhannya dan mengatur pergaulan hidup manusia dengan  manusia. Pada 
dasarnya syariat adalah segala peraturan atau ketetapan Allah Swt untuk mengatur 
kehidupan umat manusia. 
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Syariat meliputi dua aspek, yaitu ibadah dan muamalah. Dimana ibadah ini 
merupakan cara bagaimana manusia berhubungan dengan sang pencipta. 
Sedangkan untuk muamalah adalah segala ketetapan Allah Swt yang berhubungan 
dengan lingkungan sosial masyarakat. Misalnya, hubungan antar sesama manusia, 
hukum pembagian warisan, rumah tangga, kepemimpinan, jual beli dan amal-
amal lainnya. 
Dan pada dasarnya, tujuan dakwah sendiri adalah untuk mengajak umat 
manusia kepada yang ma’ruf dan menjauhi kemungkaran, mengajak kepada 
manusia untuk selalu berada dalam syariat ajaran Islam. Para ulama ushul fikih 
menjelaskan fungsi syariat dalam segala aspek kehidupan manusia. Mereka 
mengetengahkan adanya fungsi mengayomi, menjamin keselamatan dan 
keamanan  serta kesejahteraan manusia yang mencakup lima tuntutan pokok yang 
disebut Maqashidu al-syariah, yaitu:
41
 Pertama, Hifdzu Al-din kemerdekaan orang 
untuk beragama. 
 (QS. Al-Baqarah (2): 256  
 ََٰٓل  يِّف َهاَرۡكِّإ  ِّني ِّ دلٱ  َنَّيَبَّت َدق ُدۡش ُّرلٱ  َن ِّم  ِّ  َيغۡلٱ  ِّب ُۡرفَۡكي نََمف ِّتُوغ
 َّطلٱ  ۢن ِّمُۡؤيَو
 ِّب ِّ َّللّٱ  ِّدََقف َكَسَۡمتۡسٱ  ِّب ِّةَوُۡرعۡلٱ   َىقۡثُوۡلٱ  َل َماَصِّفنٱ  َو ۗاََهل ُ َّللّٱ  ٌميِّلَع ٌعي ِّمَس٦٥٢  
Terjemahnya: 
“Dan tidak ada paksaan (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa 
yang ingkar kepada Thaghut dan beriaman kepada Allah, maka 
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sesungguhnya dia telah berpegang kepada buhul  tali yang amat kuat yang 
tidak akan putus dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.”42 
 
Kedua, Hifdzu al-Aql melindungi akal dari pengaruh yang merusak fungsi 
akal dalam kehidupan manusia. Ketiga, Hifzdu al-Nash, menjamin kesucian 
ketururnan, sehingga tidak ada kesangsian menegenai silsilah keluarga orang lain 
dengan keluarga orang tuanya. Keempat, Hifzdu al-Nafs, mengayomi dan 
menjamin hidup manusia, baik individu maupun sebagian jenisnya. Dan yang 
kelima, Hifzdu al-Mal, menjamin dan melindungi kebendaan manusia, baik 
sebagai hak pribadi maupun  sebagai hak bersama.  
c. Akhlak  
Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa Arab akhlak dalam 
bentuk jamak sedang mufradnya adalah khuluk yang berarti budi pekerti, 
perangai, tingkah laku atau tabiat.
43
 Jadi dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah 
segala tingkah laku atau perbuatan manusia baik akhlak baik maupun akhlak 
buruk. 
Arti akhlak itu sendiri sebenarnya sifat dan sikap yang dilakukan oleh 
seseorang,yang meliputi akhlak baik dan akhlak buruk yang juga merupakan 
objek pembicaraan dalam agama dan filsafat.
44
 Namun, teori baik buruk dalam 
konsep Islam tentunnya berbeda dengan konsep filsafat. Ukuran baik buruk 
dikonfirmasi oleh ajaran Islam dan tentunya sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan 
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hadis. Sementara ukuran baik buruk dalan pandangan filsafat ditentukan oleh rasio 
atau hati nurani dan bahkan bisa saja ditentukan oleh paham kesenangan semata 
(hedonisme), yang dalam beberapa hal mengabaikan aspek spiritual  dan bahkan 
merolitas itu sendiri. Oleh karena itu, untuk melihat akhlak baik atau buruk perlu 
ada yang dijadikan contoh atau keteladanan yang bisa mengarahkan manusia 
kepada akhlakul karimah. 
Rasulullah Saw diutus kedunia ini dan di tempatkan di negeri Arab karena 
tujuan dan misi utamanya adalah untuk memperbaiki akhlak masyarakat Arab 
pada waktu itu. Dalam sejarah dikatakan bahwa masyarakat Arab pada masa itu 
dikenal dengan msayarakat jahilyah. Terlebih, dalam kehidupan sehari-hari, 
akhlak atau budi pekerti memegang peranan yang sangat penting bagi manusia, 
baik pribadi maupun anggota masyarakat.
45
 
 Oleh karena itu, setiap orang  hendaklah bercermin pada diri pribadi 
Rasulullah. Sesuai dengan firman Allah Swt dalam QS Al-ahzab ayat: 21.
46
 
 ۡدَقَّل  ِّلوُسَر يِّف ۡمَُكل َناَك ِّ َّللّٱ  ْاوُجَۡري َناَك نَمِّ ل َٞةنَسَح ٌةَوُۡسأ َ َّللّٱ  َو َمَۡويۡلٱ  َر ِّخَٰٓۡلۡٱ 
 َرََكذَو َ َّللّٱ  اٗريِّثَك٦٤  
Terjemahnya: 
 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”47 
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Selain diutus ke dunia ini sebagai suri tauladan, Nabi Muhammad Saw 
diutus ke dunia ini juga intuk menyempurnakan akhlak manusia, yaitu dari akhlak 
kejahiliyahan menuju akhlakul karimah atau akhlak mulia. Akhlak yang sesuia 
dengan ajaran Al-Qur’an dan hadis. Az-Zumakhsyari dalam Quraish Shihab 
mengemukakan bahwa ada dua kemungkinan maksud keteladanan pada diri Nabi 
Muhammad Saw, dalam arti kepribadian rasulullah secara totalitas adalah 
keteladanan. Dan yang kedua terdapat dalam kepribadian beliau hal-hal yang 
perlu diteladani.
48
 
D. Tinjauan Iklan 
Iklan merupakan media promosi yang mempunyai daya jangkau yang luas 
dan iklan mampu untuk mempertahankan produk agar tetap dikenal konsumen. 
Pesan dalam iklan bertujuan untuk mengkomunikasikan informasi persuasif 
kepada konsumen, sehingga memunculkan minat beli konsumen. 
Iklan menurut Niken adalah segala bentuk pesan tentang suatu produk 
yang disampaikan lewat suatu media dan dibiayai oleh pemrakarsa yang dikenal 
serta ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat.
49
 
Menurut Liliweri, iklan merupakan salah satu bentuk komunikasi yang 
bertujuan untuk mempersuasi para pendengar, pemirsa dan pembaca agar mereka 
memutuskan untuk melakukan tindakan tertentu.
50
 Menurut Kasali, iklan 
didefinisikan sebagai pesan yang menawarkan suatu produk yang ditujukan 
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kepada masyarakat lewat suatu media.
51
 Dari berbagai pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa, iklan adalah suatu bentuk pesan yang di sampaikan kepada 
masyarakat luas dengan menggunakan suatu media. Istilah periklanan merujuk 
kepada pemahaman keseluruhan proses yang meliputi persiapan, perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan penyampaian pesan. 
Periklanan adalah komunikasi komersil dan nonpersonal tentang sebuah 
organisasi dan produk-produknya yang ditransmisikan ke suatu khalayak, target 
melalui media bersifat massal seperti televisi, radio, koran, majalah, pengeksposan 
langsung, reklame luar ruang atau kendaraan umum.
52
 Alat dalam komunikasi 
periklanan selain bahasa, terdapat alat komunikasi lainnya yang sering 
dipergunakan yaitu gambar, warna dan bunyi. Iklan merupakan sistem yang 
menggunakan tanda yang terdiri atas lambang baik verbal maupun ikon.Pada 
dasarnya lambang yang digunakan dalam iklan terdiri dari dua jenis yaitu verbal 
dan nonverbal. Lambang verbal adalah bahasa yang kita kenal,lambang nonverbal 
adalah bentuk dan warna yang disajikan yang tidak secara meniru rupa atas 
bentuk realitas. Ikon adalah bentuk dan warna serupa atau mirip dengan keadaan 
sebenarnya, seperti gambar benda, orang atau binatang.
53
 
Menurut Kotler, periklanan adalah segala bentuk penyajian dan promosi 
ide, barang atau jasa secara non-personal oleh suatu sponsor tertentu yang 
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memerlukan pembayaran.
54
 Periklanan membutuhkan biaya, tetapi mempunyai 
pengaruh daya jangkau yang luas. Pendapat lain dari Alex S.Nitisemito, 
menerangkan pengertian bahwa periklanan adalah mempengaruhi konsumen 
dalam bentuk tulisan, gambar, suara atau kombinasi dari semuanya itu yang di 
arahkan pada masyarakat secara luas dan secara tidak langsung.
55
 
Menurut Kotler dan Amstrong, daya tarik iklan harus memiliki tiga 
karakteristik: Pertama, daya tarik itu harus bermakna (meaningfull), yaitu 
menunjukkan manfaat yang membuat konsumen lebih menyukai atau lebih 
tertarik pada produk itu. Kedua, daya tarik itu harus khas atau berbeda 
(distinctive), harus menyatakan apa yang membuat produk lebih baik dari produk-
produk pesaing. Ketiga, pesan iklan itu harus dapat dipercaya (believable). 
Artinya apa yang diiklankan harus sesuai produk yang sebenarnya, sehingga 
ketika konsumen mulai mencoba produk tersebut, konsumen tidak merasa tertipu. 
E. Iklan dalam Pandangan Islam 
Kata iklan dalam bahasa arab, yaitu I’lan, yang artinya pemberitahuan. 
Dalam ilmu bisnis, yang dimaksud dengan iklan ialah, suatu aktivitas yang 
dilakukan oleh produsen, baik secara langsung ataupun tidak, untuk 
memperkenalkan produknya kepada khalayak (konsumen) melalui beragam 
media. Tujuannya, yaitu untuk menambah atau meningkatkan permintaan atas 
produknya.
56
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Iklan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat. 
Karena melalui iklan seseorang bisa memasarkan suatu produk yang ingin 
ditawarkannya kepada masyarakat. Iklan merupakan sarana informasi  dalam 
memasarkan suatu produk  baik barang maupun jasa. Oleh karena itu, iklan telah 
menjadi bagian dari kehidupan umat manusia. Dengan dasar inilah, iklan harus 
dikemas sebagus mungkin agar masyarakat tertarik terhadap produk yang 
ditawarkan. 
Iklan diyakini mampu menghipnotis konsumen untuk memilih suatu 
produk atas jasa, apalagi yang menjadi sasarannya masyarakat awam yang 
cenderung mudah dipengaruhi. Hal ini bisa dibuktikan dengan keberanian 
perusahaan mengeluarkan anggaran yang tidak sedikit untuk memasang iklan, 
baik itu melalui media cetak maupun media elektronik.
57
 Masyarakat awam 
menjadi sasaran empuk untuk dibujuk dan dipengaruhi, sehingga persepsi mereka 
mudah sekali dibentuk oleh iklan. Apalagi yang mengiklankan itu adalah tokoh 
publik favorit mereka, yang seolah-olah mereka pernah mencoba atau 
menggunakan produk yang di iklankan itu. 
Iklan telah berkembang menjadi bisnis tersendiri. Saat ini telah banyak 
industri yang bergerak dalam dunia periklanan. Karena untuk pembuatan sebuah 
iklan membutuhkan konsep yang matang dan cerdas. Dengan iklan diharapkan 
bisnis yang mereka jalankan bisa diterima pasar dan memberi keuntungan bagi 
pelaku bisnis. Oleh karena itu seorang pelaku bisnis dalam menjalankan usahanya 
tentu saja harus memperlihatkan kaidah-kaidah serta etika dan moral yang 
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berlaku. Sementara bagi masyarakat (konsumen) iklan merupakan sarana 
informasi untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan suatu produk yang 
ditawarkan. 
Namun dalam kenyataan, banyak ditemui iklan yang menyesatkan dan 
tidak sesuai antara produk yang ditawarkan dengan kualitas barang yang 
diiklankannya. Kondisi seperti ini jelas sangat merugikan konsumen.
58
 Selain 
itu,banyak juga iklan yang tidak mengindahkan aturan-aturan yang mengatur 
masalah periklanan seperti yang di atur dalam Undang-undang perlindungan 
konsumen Nomor 8 tahun 1999.
59
 Iklan yang mengandung unsur penipuan, 
sungguh merupakan suatu praktik perdagangan yang tidak adil atau sangat 
merugikan konsumen ketika kualitas barang yang ditawarkannya tidak sesuai 
dengan barang yang diiklankannya.
60
 
Pentingnya iklan sebagai sarana informasi bukanlah tugas dari pelaku 
usaha semata-mata, tetapi juga tugas dari konsumen untuk mencari tahu apa dan 
bagaimana informasi yang di anggap relevan dan dapat dipergunakan untuk 
membuat suatu keputusan tentang penggunaan, pemanfaatan, dan pemakaian 
suatu barang atau jasa tertentu. Hal ini dimaksudkan agar harkat dan martabat 
konsumen terjaga sehingga kesadaran dan kemandirian konsumen untuk 
melindungi dirinya tetap ada. Selain menjaga harkat dan martabat konsumen, 
mewujudkan kenyamanan, dan keselamatan konsumen merupakan hal yang paling 
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pokok dan utama. Oleh karena itu, barang atau jasa yang dalam penggunaannya 
tidak memberikan kenyamanan, atau bahkan membahayakan keselamatan, jelas 
tidak layak untuk diedarkan dalam masyarakat. Guna menjamin bahwa suatu 
barang atau jasa dalam penggunaannya nyaman, aman dan tidak membahayakan 
bagi konsumen, maka konsumen diberi hak untuk memilih barang dan jasa yang 
sesuai dengan kehendaknya berdasarkan atas informasi yang benar, jelas dan jujur 
mengenai kondisi dan jaminan suatu barang dan jasa tersebut. 
 
Salah satu dari akhlak yang baik dalam bisnis Islam adalah 
kejujuran.Sebagaimana dalam QS. Al Ahzab: 70-71. 
اَهَُّيأَٰٓ  َي  َني ِّذَّلٱ  ْاُونَماَء ْاُوقَّتٱ  َ َّللّٱ ي ِّدَس ٗلۡوَق ْاُولُوقَو اٗد٠٠  
 ۡحِّلُۡصي  ِّع ُِّطي نَمَو 
ۗۡمَُكبُوُنذ ۡمَُكل ۡرِّفَۡغيَو ۡمَُكل  َمَۡعأ ۡمَُكل َ َّللّٱ  َُهلوُسَرَوۥ  ا  زۡوَف َزَاف ۡدََقف
 ا  مي ِّظَع٠٤  
Terjemahannya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
Katakanlah perkataan yang benar, Niscaya Allah memperbaiki bagimu 
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. dan 
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia Telah 
mendapat kemenangan yang besar.”  
M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah, menafsirkan ayat ini sebagai 
berikut: 
“Wahai orang-orang beriman, takutlah akan hukuman Allah jika kalian 
mendurhakai-Nya.Ucapkanlah perkataan yang benar dan lurus. Niscaya Allah 
akan memberikan perkenan-Nya bagi kalian untuk melakukan kebajikan-
43 
 
 
 
kebajikan dan menghapuskan dosa kalian. Siapa saja yang takut pada Allah dan 
Rasul-Nya, sungguh telah mendapatkan kemenangan yang besar, selamat dari 
hukuman dan akan mendapatkan pahala.”61 
Dari penjeleasan di atas, Islam menginginkan seorang pebisnis muslim 
yang mempunyai kejujuran dan hati yang tanggap. Seorang pebisnis muslim 
adalah sosok yang dapat dipercaya, sehingga ia tidak menzholimi kepercayaan 
yang diberikan kepadanya.  
Prinsip-prinsip dasar etika bisnis Islam yang telah disepakati oleh para 
sarjana muslim antara lain:  
1. Unity (persatuan) Konsep tauhid (dimensi vertikal) berarti Allah sebagai 
Tuhan Yang Maha Esa menetapkan batas-batas tertentu atas perilaku manusia 
sebagai khalifah, untuk memberikan manfaat pada individu tanpa mengorbankan 
hak-hak individu lainnya. Individu-individu memiliki kesamaan dalam harga 
dirinya sebagai manusia. Diskriminasi tidak bisa diterapkan atau dituntut hanya 
berdasarkan warna kulit, ras, kebangsaan, agama, dan jenis kelamin. Islam tidak 
mengakui adanya kelas-kelas sosio ekonomis sebagai sesuatu yang bertentangan 
dengan prinsip persamaan maupun dengan prinsip persaudaraan (ukhuwah). 
Karena mematuhi ajaran-ajaran Islam dalam semua aspeknya, dianggap sebagai 
sarana untuk mendapatkan ridho Allah.  
2. Equilibrium (keseimbangan) Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, 
Islam mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali kepada pihak yang tidak 
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disukai. Pengertian adil dalam Islam diarahkan agar hak orang lain, hak 
lingkungan sosial, hak alam semesta dan hak Allah dan Rasulnya berlaku sebagai 
stakeholder dari perilaku adil seseorang. Semua hak-hak tersebut harus 
ditempatkan sebagaimana mestinya (sesuai aturan syariah). Tidak mengakomodir 
salah satu hak di atas, dapat menempatkan seseorang tersebut pada kezaliman. 
Karenanya orang yang adil akan lebih dekat kepada ketakwaan.  
3. Free Will (kehendak bebas) Konsep Islam memahami bahwa institusi 
ekonomi seperti pasar dapat berperan efektif dalam kehidupan ekonomi, Hal ini 
dapat berlaku bila prinsip persaingan bebas dapat berlaku secara efektif, dimana 
pasar tidak mengharapakan adanya intervensi dari pihak manapun, tak terkecuali 
negara dengan otoritas penentuan harga atau privat sektor dengan kegiatan 
monopolistik. 
4. Responsibility (tanggung jawab) Penerimaan pada prinsip tanggung jawab 
individu tanggung jawab individu ini berarti setiap orang akan diadili secara 
personal di hari kiamat kelak. Tidak ada satu cara pun bagi seseorang untuk 
melenyapkan perbuatan-perbuatan jahatnya kecuali dengan memohon ampunan 
Allah dan melakukan perbuatan-perbuatan yang baik (amal saleh).  
5. Benevolence (Ihsan) Yaitu melaksanakan perbuatan baik yang dapat 
memberikan kemanfaatan kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban tertentu 
yang mengharuskan perbuatan tersebut atau dengan perkataan lain beribadah dan 
berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika tidak mampu, maka yakinlah Allah 
melihat. Keihsanan adalah tindakan terpuji yang dapat mempengaruhi hampir 
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setiap aspek dalam hidup, keihsanan adalah atribut yang selalu mempunyai tempat 
terbaik disisi Allah Swt. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metode berasal dari kata Yunani metadan hodos. Methodos artinya jalan 
sampai. Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Penelitian adalah 
terjemahan dari bahasa Inggris, yaitu research atau ada juga yang ahli yang 
menerjemahkan research sebagai riset. Research itu sendiri berasal dari kata re 
yang berarti kembali danto search yang berarti  mencari.
62
 Jadi dapat dipahami 
bahwa penelitian adalah kegiatan mencari kembali.Penelitian pada dasarnya 
bertujuan untuk menguji kebenaran penelitian terdahulu dan sebagai penemuan 
ilmu atau teori baru. 
Metode penelitian ialah cara-cara berpikir dan berbuat yang dipersiapkan 
dengan sebaik-baiknya (hati-hati, kritis dalam menari fakta, prinsip-prinsip untuk 
mengadakan penelitian dan untuk mencapai suatu tujuan penelitian. Metode 
penelitian penting untuk digunakan karena ini akan membantu peneliti dalam 
melakukan penelitian dan untuk mendapatkan suatu kebenaran pengetahuan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif 
dalam komunikasi menekankan pada bagaimana sebuah pendekatan dapat 
mengungkap makna dari konten komunikasi yang ada sehingga hasil-hasil 
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penelitian yang diperoleh berhubungan dengan pemaknaan dari sebuah proses 
komunikasi yang terjadi.
63
 
A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dan menggunakan 
metode Resepsi. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori Analisis 
resepsi (Reception Analysis). Analisis resepsi (Reception Analysis) menurut Stuart 
Hall merupakan analisis yang memfokuskan pada perhatian individu dalam proses 
komunikasi massa (decoding), yaitu pada proses pemaknaan dan pemahaman 
yang mendalam atas media dan bagaimana individu menginterpretasikan isi 
media. Hal ini bisa di artikan individu aktif menginterpretasikan teks media 
dengan cara memberikan makna atas pemahamannya sesuai apa yang dilihatnya 
dalam kehidupan sehari-hari. Teknik ini sangat cocok dan mudah digunakan untuk 
menganalisis bagaimana analisis pesan dakwah dan bagaimana resepsi masyarakat 
terhadap pesan dakwah pada iklan Paytren edisi inspirasi paytren by ust Yusuf 
Mansur bagian 95. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam menganalisis bagaimana resepsi masyarakat terhadap pesan 
dakwah dalam iklan Paytren edisi inspirasi paytren by ust Yusuf Mansur bagian 
95, maka peneliti menggunakan pendekatan ilmu komunikasi. Pendeketan ini 
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dianggap relevan oleh peneliti karena dalam penelitian ini, peneliti akan meminta 
resepsi masyarakat terhadap pesan dakwah iklan paytren. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terbagi atas dua yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. 
1. Sumber data Primer 
Data primer adalah data yang bersumber dari hasil penelitian lapangan 
(field research) yang diperoleh melalui metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data primer yang dimaksud bersumber dari iklan paytren dan subjek 
penelitian atau disebut juga informan. Paytren sendiri adalah sebuah teknologi 
transaksi pembayaran yang diaplikasikan melalui gadget baik dengan cara sms, 
YM, Gtalk dan melalui aplikasi yang di install kedalam smartphone. Paytren 
merupakan micropayment di bawah PT. VERITRA SENTOSA 
INTERNASIONAL yang dibentuk oleh Ustadz Yusuf Mansur. 
Dalam penelitian, peneliti akan melakukan wawancara kepada lima 
informan kunci untuk meminta resepsi mereka terhadap pesan dakwah iklan 
Paytren. Lima orang informan itu adalah Dzulkifli, Haeril, Muh. Fajriansyah,  
Diwista Febrin Katuwu, dan Hasna. Kelima informan ini merupakan masyarakat 
yang dipilih secara acak oleh peneliti. Selain itu, data primer lainnya adalah 
adegan-adegan yang terjadi dalam iklan paytren edisi inspirasi paytren by ust 
Yusuf Mansur bagian 95. Adegan-adegan ini akan di analisis untuk memudahkan 
peneliti dalam menganalisis pesan dakwah dalam iklan Paytren. 
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2. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data tertulis hasil karya pustaka yang bertujuan 
memperoleh teori yang relevan dengan penelitian, baik yang bersumber dari karya 
tulis ilmiah, referensi buku, bahan dokumentasi, blog atau website, jurnal ilmiah 
serta data tertulis lainnya yang berhubungan dengan judul penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Kegiatan pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan 
baik tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian sangat 
diperlukan dan sudah menjadi bagian dari penelitian. Pengumpulan data juga 
merupakan langkah awal dari sebuah penelitian. Adapun metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Observasi bisa 
diartikan sebagai pengamatan, dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 
yang tampak.
64
 
Pada dasarnya observasi merupakan cara yang digunakan untuk 
memperoleh informasi, baik dari internal institusi atau perusahaan maupun 
eksternal (publik) untuk memahami masalah yang dihadapi dengan akurat dan 
metode ilmiah.
65
 Metode observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
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Hadari Nawaw, dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogakarta: 
UGM Press, 1995), h. 100. 
65Iqra’ al-Firdaus, Kiat Hebat Public Relation Ala Nabi Muhammad Saw (Cet. I; 
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dengan cara mengamati adegan, dialog, dan gambar yang terdapat pada Iklan 
Paytren edisi inspirasi paytren by ust Yusuf Mansur bagian 95. Hal ini 
dimaksudkan untuk melihat bagaimana analisis pesan dakwah dalam iklan ini. 
2. Metode Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.
5
 Dengan 
metode ini peneliti dapat langsung mengetahui reaksi yang ada pada responden 
atau informan dalam waktu yang relatif  singkat.  
Pada penelitian ini, peneliti memilih informan yang dianggap kompoten 
dalam memaparkan bagaimana resepsi masyarakat terhadap pesan dakwah dalam 
iklan Paytren. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumen merupakan teknik pengumpulan data dengan sumber 
bukan manusia, non human resources, diantaranya dokumen, dan bahan 
statistik.Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subjek penelitian.
66
 Penelitian akan melakukan 
pengumpulan data yang berhubungan dengan penelitian. Data-data tersebut bisa 
                                                 
5
Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2003),  h. 180. 
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Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang 
Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya (Cet. VIII; Bandung: PT Remaja Rosda karya, 
2011), h. 70. 
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diperoleh dari buku-buku yang relevan dengan penelitian, atau mencari data-data 
melalui internet. 
E. Instrument Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan teori resepsi dengan penelitian 
kualitatif, peneliti lebih fokus pada interpretasi. Kerena penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif yang mengandalkan penafsiran peneliti. 
Penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang sistematis, terarah dan bertujuan maka 
pengumpulan data penelitian sangat penting guna menjelaskan fenomena yang 
sedang diteliti. Disinilah arti penting dari pada alat pengumpulan data atau yang 
disebut dengan instrumen penelitian.
67
 
Dalam penelitian kualitatif, maka yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Adapun alat-alat lain yang sebagai pelengkap 
alat penelitian untuk mengumpulkan data yang bertalian atau relevan dengan 
penelitian ini yaitu laptop yang dilengkapi dengan software video player untuk 
menonton iklan yang menjadi objek penelitian kemudian  mencatat hasil-hasil 
pengamatan terhadap dialog-dialog dan gambar yang ditayangkan serta 
menganalisis berdasarkan interpretasi penulis. Kemudian penulis akan memilih 
gambar-gambar yang memiliki nilai-nilai pesan dakwah yang terdapat dalam Iklan 
Paytren. 
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F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  
Jenis penelitian ini adalah analisis resepsi (Reception Analysis) terhadap 
pesan dakwah pada Iklan Paytren edisi inspirasi paytren by ust Yusuf Mansur 
bagian 95. Reception theory menurut Stuart Hall merupakan analisis yang 
mengacu pada studi tentang makna, produksi dan pengalaman khalayak dalam 
hubungannya berinteraksi dengan teks media. 
Fokus dari teori ini ialah proses decoding, interpretasi, serta pemahaman 
inti dari konsep analisis reception. Dalam teori ini Stuart Hall mengatakan bahwa 
makna yang dimaksudkan dan yang diartikan dalam sebuah pesan bisa terdapat 
perbedaan. 
Analisis data merupakan analisis terhadap data yang berhasil dikumpulkan 
oleh peneliti melalui perangkat metodologi tertentu.
68
 Pada tahap analisis ini, data 
yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi 
serta data lain yang mendukung dikumpulkan dan dianalisis dengan analisis 
kualitatif. Peneliti akan menggambarkan obyek penelitian apa adanya sesuai 
dengan kenyataan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Iklan Paytren 
Paytren adalah aplikasi transaksi mobile untuk berbagai jenis pembayaran 
dan pembelian yang memberikan berbagai manfaat dan keuntungan dari setiap 
bertransaksi.
69
 Paytren merupakan teknologi aplikasi yang yang didirikan oleh 
“Ustadz Yusuf Mansur” (OWNER/PRESDIR) dan dikembangkan oleh PT 
Veritra Sentosa Internasional (TRENI).Saat ini, paytren telah menjadi salah satu 
aplikasi transaksi mobile yang popular di Indonesia. Tercatat sudah lebih dari 1,4 
juta member dalam paytren.
70
 
Kepopuleran paytren di kalangan masyarakat Indonesia tidak terlepas dari 
strategi promosi yang dilakukan oleh paytren. Salah satu strategi promosi paytren 
adalah membuat iklan. Iklan merupakan media promosi yang mempunyai daya 
jangkau yang luas dan iklan mampu untuk mempertahankan produk agar tetap 
dikenal konsumen. Pesan dalam iklan bertujuan untuk mengkomunikasikan 
informasi persuasif kepada konsumen, sehingga memunculkan minat beli 
konsumen. Iklan menurut Niken adalah segala bentuk pesan tentang suatu produk 
yang disampaikan lewat suatu media dan dibiayai oleh pemrakarsa yang dikenal 
serta ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat.
71
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Paytren lebih sering menggunakan media sosial YouTube dan media 
elektronik untuk menyebarluaskan iklan yang mereka buat. Selain itu, paytren 
selalu membuat iklan yang memiliki keunikan dari iklan-iklan lainnya. Salah 
satunya adalah iklan paytren selalu dibuat dengan menyelipkan pesan-pesan 
dakwah di dalamnya. Seperti pada iklan paytren yang dipublikasikan di YouTube 
oleh akun leader paytren pada tanggal 14  Desember 2015 dengan judul “Inspirasi 
Paytren by ust Yusuf Mansur bagian 95”. Dalam iklan ini, ust. Yusuf Mansur 
banyak memberikan pesan dakwah dan motivasi secara lisan (verbal) dan di ikuti 
dengan tulisan di bagian bawah iklan (non-verbal). beberapa pesan dakwah dalam 
iklan ini adalah mengajak masyarakat untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah 
Swt, ikut apa yang diperintahkannya, dan mengajak kita untuk selalu berdoalah. 
B.  Bentuk Pesan Dakwah Iklan Paytren Edisi Inspirasi Paytren By Ust Yusuf 
Mansur Bagian 95 
1. Pesan Verbal 
Iklan yang memiliki durasi 2 menit 19 detik ini berisi pesan-pesan dakwah 
dari Ust. Yusuf Mansur. Deddy Mulyana, dalam bukunya Ilmu Komunikasi Suatu 
Pengantar pada halaman 261 mengatakan bahasa verbal menggunakan kata-kata 
yang merepresentasikan berbagai aspek realitas kehidupan kita. Berdasarkan teori 
tersebut. Peneliti mendapatkan beberapa pesan dakwah dalam iklan ini, antara 
lain: 
a. Ungkapan Ust Yusuf Mansur dalam Iklan 
“Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatu, kawan-kawan paytren 
dimanapun berada, termasuk kawan-kawan SMI dan lain-lain komunitas. 
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Sejatinya itu kita tidak mengerti apa-apa, tidak tau apa-apa, tidak bisa apa-
apa. Karena tidak mengerti apa-apa tidak tau apa-apa, dan tidak bisa apa-
apa, disitulah kemudian kita datang kepada Allah, yang maha bisa apa-apa, 
yang maha tahu apa-apa, maha mengerti terhadap apa-apa. Dan sebaliknya 
jangan sampai kita jadi “the sombongers”. “the sombongers” itu apa? “the 
sombongers” itu adalah orang-orang yang tidak perlu tuhan, tidak perlu 
Allah, tidak perlu berdoa, tidak perlu ibadah, merasa mengerti, merasa bisa, 
merasa mampu. 1000 kali pun misalkan kita memang mengerti, memang 
mampu, kita tahu, kita bisa, harusnya kita merapat saja tetap ke Allah. 
Rasanya kalau depan Allah mah gak bisa aja, gak ngerti aja, sehingga kita 
terus minta bimbingan Allah, dan memang kan tidak mengerti kita ya kan? 
Aslinya kayak apa nggak bisa kita kalau tanpa Allah swt ya! Kita punya 
mata bisa melihat memang, tapi mata siapa? Kita punya kaki bisa 
melangkah tapi kaki siapa? Kita punya tangan bisa kita ayunin, bisa kerja 
dengan tangan kita tapi tangan, tangan siapa? Kan gak bisa kita! Oksigen 
yang kita hirup ya, dunia ini dengan seisinya, gak bisa. Selamat berdoa buat 
kawan-kawan semua, selamat mendekatkan diri kepada Allah swt, dan 
terus gelorakan semangat, Insya allah kalau kita sudah merapat kepada 
Allah apa sih yang kita gak ngerti, apa sih yang kita gak bisa, apa sih yang 
kita gak paham, Insya allah semua akan diberikan oleh Allah swt. Dalam 
kondisi kita tetap kita tidak menjadi “the sombongers”. Saya Yusuf Mansur 
untuk Paytren, wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatu”. 
 
Dalam iklan ini, pesan verbal yang disampaikan oleh Ust. Yusuf Mansur 
menekankan pada pentingnya manusia untuk tidak termasuk dalam golongan 
orang-orang sombong dan hendaknya kita senantiasa mendekatkan diri kepada 
Allah. 
1) Menghindari sifat sombong 
Nasehat Ust. Yusuf Mansur dalam iklan ini secara tegas mengajak kita 
untuk menghindari sifat sombong dalam menjalani kehidupan ini. 
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Hal yang disampaikan oleh Ust.Yusuf Mansur sesuai dengan firman Allah swt 
dalam QS. Luqman: 18 
 
 َلَو  يِّف ِّشَۡمت َلَو ِّساَّنلِّل َكَّدَخ ۡر ِّ عَُصت ِّضَۡرۡلۡٱ  َّنِّإ  ا  حَرَم َ َّللّٱ  َّلُك ُّب ُِّحي َل
 ٖروَُخف ٖلَاتۡخُم ٤١  
Terjemahannya: 
 
“dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri.”72 
 
Ayat diatas sudah sangat jelas menjelaskan bahwa Allah Swt sangat tidak 
menyukai orang-orang yang sombong.  
2) Mengajak kita untuk senantiasa kembali kepada Allah Swt. 
 Anjuran untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah swt sangat penting 
dilakukan guna menjadikan kita sebagai manusia seutuhnya. Dalam iklan ini, Ust. 
Yusuf Mansur menekankan bahwa orang yang dekat dengan Allah swt akan 
mudah menjalani kehidupan ini. Dan hal ini juga sesuai dengan firman Allah Swt 
dalam QS.Al-Baqarah:152 
 َٰٓيِّنوُرُكۡذَٱف  ُكۡرُكَۡذأ َو ۡم ْاوُرُكۡشٱ  ِّنوُُرفَۡكت َلَو يِّل٤٥٦  
Terjemahannya: 
“karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu, 
dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-
Ku.”73 
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Dalam ayat ini, Alah Swt sudah sangat jelas mengatakan jika kita 
mengingat-Nya maka Allah juga mengingat kita. Sangat penting bagi kita untuk 
selalu kembali kepada Allah Swt dalam menjalani kehidupan ini.  
b. Tayangan pada detik ke 16 
 
 Adegan pada detik ke 16 ini memuat unsur pesan dakwah secara verbal. 
Pada tayangan ini terdapat lafadz Bismillahirahmanirahim, yang artinya dengan 
nama Allah yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 
c. Tayangan pada detik ke 18 
 
Dalam tayangan di atas. Adegan pada detik ke 18 ini memuat unsur pesan 
dakwah. Pada tayangan ini terdapat lafadz Assalamualaikum Warahmatullahi 
Wabarakatu, yang artinya “semoga keselamatan, keberkahan, dan kasih sayang 
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(rahmat) dari Allah SWT menyertai anda/kalian”. Kata ini juga terdapat pada 
tayangan di menit 02:17. 
d. Tayangan pada detik ke 24 
 
Adegan pada detik ke 24 ini memuat unsur pesan dakwah. Pada tayangan 
ini terdapat tulisan Allahumaa Baarik Liummatii fii Buukuurihaa, yang artinya 
“yaa Allah berkahilah ummatku di pagi harinya”. 
e. Tayangan pada detik 38 
 
Adegan pada detik ke 38 ini memuat unsur pesan dakwah. Pada tayangan 
ini terdapat tulisan Allaa, yang artinya Allah. Makna kata Allah ini dipersepsikan 
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sebagai sembahan Tuhan yang sebenar-benarnya terlepas dari kemampuan 
manusia mencernanya. Kata Allah dalam iklan ini juga terdapat pada detik ke 45, 
menit 01:14, menit 01:27, dan menit 01:54. 
f. Tayangan pada menit 01:57 
 
Adegan pada menit 01:57 ini memuat unsur pesan dakwah. Pada tayangan 
ini terdapat gambar beberapa orang meloncat dan kemudian terdapat tulisan Man 
Jadda Wajadda, barangsiapa yang bersungguh-sungguh akan sukses. 
2. Pesan Nonverbal 
Menurut Deddy Mulyana dalam bukunya ilmu komunikasi suatu 
pengantar pada halaman 343 mengatakan secara sederhana definisi pesan 
nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. Dalam penelitian ini. 
Peneliti telah melakukan pengamatan pesan nonverbal yang mengandung pesan 
dakwah pada tayangan iklan paytren edisi Inspirasi Paytren By Ust. Yusuf 
Mansyur Bagian 95. Berikut ini adalah hasil penelitian dan pembahasan. 
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a. Tayangan pada menit 01:18 
 
Adegan pada menit 01:18  ini memuat unsur pesan dakwah. Pada tayangan 
ini terdapat gambar seseorang sedang sujud da nada tulisan arti surah Al-
Baqarah:186. “Dan Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi 
(perintah) –Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka memperoleh kebenaran. 
b. Tayangan pada menit 01:50 
 
Adegan pada menit 01:50 ini memuat unsur pesan dakwah. Pada tayangan 
ini terdapat gambar seseorang sedang berdoa kepada Allah. Selain itu, pad 
tayangan ini, ada tulisan “selamat berdoa buat kawan-kawan semua.  
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c. Tayangan pada menit 02:09 
 
Adegan pada menit 02:09 ini memuat unsur pesan dakwah. Pada tayangan 
ini terdapat gambar dua orang yang sedang sujud dan kemudian terdapat tulisan 
Insya Allah semua akan di berikan oleh Allah SWT. 
C. Resepsi Masyarakat Terhadap Pesan Dakwah Iklan Paytren Edisi Inspirasi 
Paytren By Ust Yusuf Mansur Bagian 95 
1. Hasil Penelitian 
Sebagai sebuah aplikasi yang tergolong masih baru dalam dunia transaksi 
online di dunia, paytren sangat aktif dalam melakukan promosi kepada 
masyarakat. Salah satunya dengan membuat iklan edisi inspirasi paytren by ust. 
Yusuf Mansur di sosial media YouTube. Iklan ini dipublikasikan oleh akun leader 
paytren pada tanggal 14  Desember 2015. Iklan yang dimulai dengan tulisan 
#UYMinspirasiPAYTRENbagian95 ini berisi nasehat Ust. Yusuf Mansur untuk 
selalu kembali kepada Allah Swt. Berikut ini transkrip suara Ust. Yusuf Mansur 
dalam iklan Inspirasi Paytren bagian 95. 
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Dalam iklan ini, Ust. Yusuf mansur menekankan pada pentingnya kita 
untuk selalu kembali kepada Allah Swt. Karena sejatinya semua makhluk ciptaan 
Allah swt akan kembali kepadanya. Selain itu, ust. Yusuf Mansur juga 
menekankan untuk tidak termasuk dalam golongan orang-orang sombong. Dalam 
penelitian ini, peneliti telah melakukan wawancara kepada lima narasumber yang 
dipilih secara acak. Wawancara ini dilakukan untuk meminta resepsi mereka 
terhadap tayangan iklan Inspirasi Paytren bagian 95.  
a. Resepsi Dzulkifli. 
“Jadi, seperti biasanya iklan paytren itu pasti diselipkan nasehat-nasehat 
untuk  kembali ke jalan Allah Swt. Tapi, iklan ini berbeda dengan iklan 
paytren lainnya, biasanya iklan paytren itu ada tulisan-tulisannya, tapi 
dalam iklan ini saya liat ust. Yusuf Mansur hanya memberikan nasehat 
melalui suaranya saja. Tapi tetap ust. Yusuf Mansur itu kalau memberi 
ceramah, atau nasehat pasti menggunakan bahasa yang santai dan mudah 
di mengerti. Saya sangat terinspirasi dari video ini, di video ini saya 
mendapatkan banyak hal seperti jangan lupa berdoa kepada Allah, 
mengembalikan segala sesuatunya kepada Allah swt dan jangan 
sombong.”74 
 
b. Resepsi Haeril 
 
“Iklan ini agak berbeda dengan kebanyakan iklan yang di publikasi oleh 
paytren. Iklan ini  banyak mengandung unsur-unsur dakwah di dalamnya. 
Tapi ini kan sesuai dengan anjuran dalam Al-qur’an surah Al-Imran 104 
dan 110. Yaa intinya kita sebagai ummat Islam harus menjadi manusia 
yang bisa mengajak semua orang untuk kembali ke jalan Allah swt. Tentu 
tujuannya yaa kita menginginkan kita semua ini bisa bahagia di dunia dan 
selamat di akhirat. Insyaallah. Apalagi dalam iklan ini sangat jelas sekali 
bahwa kita ini sebenarnya tidak memiliki apa-apa, tidak tau apa-apa. Allah 
lah yang maha mengetahui dan maha pencipta, lalu kenapa kita masih saja 
merasa sombong dengan apa yang kita peroleh. Padahal kan ini semua 
miliki Allah swt. Intinya, kita ini harus kembali ke Allah swt, serahkan 
semua nya kepada Allah swt dan jangan sombong.”75 
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c. Resepsi Diwista Febrin Katuwu 
“Dari manusia yang tidak tau apa-apa menjadi tau, dan meminta petunjuk 
kepada Allah swt, berusaha dan berdoa, walaupun sudah banyak ilmu yang 
kita ketahui, dan menjadi sukses tidak sombong semuanya adalah milik 
Allah, mata adalah milik Allah, kaki adalah milik Allah, udara yg kita 
hirup adalah milik Allah, alam jagad raya dan isinya adalah milik Allah. 
Inti dari iklan ini adalah mengajak orang-orang untuk berusaha dan berdoa 
dan selalu ingat Allah semuanya karena Allah, semata-mata karena Allah 
apa yang kita kerjakan dan meminta bimbingan dari Allah swt”.76 
 
d. Resepsi Hasna 
 
“Pesan yang saya tngkap dari dakwah paytren ustadz Yusuf Mansyur 
bagian 95 bahwa tanpa Allah kita ini bukan siapa-siapa dan juga tidak 
memiliki apa-apa. karena semua yang kita punya hakekatnya yaa milik 
Allah semata, jadi jangan menjadi manusia yang sombong yang seolah-
olah tidak perlu bantuan Allah swt”.77 
e. Resepsi Muh. Fajriansyah 
“Iklan ini bagus, karena memuat banyak pesan-pesan dakwah di dalamnya, 
tapi menurut saya sangat kurang kreativitas. Iklan ini hanya memuat 
potongan-potongan gambar dan di isi dengan suara Ust. Yusuf Mansur. 
Iklan ini akan sangat menarik jika ada adegan video atau tambahan animasi 
dalam iklan ini. Penambahan itu agar iklan lebih menarik dan tidak 
membuat masyarakat tidak cepat bosan. Walaupun tidak di pungkiri, pesan-
pesan dakwah yang diselipkan dalam iklan merupakan daya tarik dan ciri 
khas dari Paytren. Selain itu, iklan ini menurut saya terlalu panjang 
durasinya. Saya kira perlu di padatkan lagi agar tidak terlalu panjang”.78 
 
 
2. Pembahasan 
 
Teori Resepsi adalah teori yang mementingkan tanggapan pembaca 
terhadap sebuah karya, misalnya tanggapan umum yang mungkin berubah-ubah 
yang bersifat penafsiran dan penilaian terhadap karya yang terbit dalam jangka 
waktu tertentu. Menurut Stuart Hall, riset khalayak mempunyai perhatian 
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langsung terhadap analisis dan konteks sosial dan politik dimana isi media 
diproduksi (encoding), serta konsumsi isi media dalam konteks kehidupan sehari-
hari (decoding). Analisis resepsi memfokuskan pada perhatian individu dalam 
proses komunikasi massa (decoding), yaitu pada proses pemaknaan dan 
pemahaman yang mendalam atas media dan bagaimana individu 
menginterpretasikan isi media. Hal ini bisa di artikan individu aktif 
menginterpretasikan teks media dengan cara memberikan makna atas 
pemahamannya sesuai apa yang dilihatnya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis resepsi untuk mengetahui bagaimana 
pemahaman masyarakat terhadap iklan paytren edisi Inspirasi Paytren edisi 95.  
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada lima orang 
yang dipilih secara acak untuk meminta bagaimana resepsi mereka terahadap 
iklan paytren.  
a. Pembahasan Resepsi Dzulkifli 
Dzulkifli dalam resepsinya mengenai iklan Inspirasi Paytren Edisi 95 
menekankan pada gaya bahasa Ust. Yusuf Mansur. Menurutnya, pembawaan 
bahasa yang santai membuat iklan ini sangat menarik untuk Dzulkifli. Selain itu, 
Dzulkifli juga menambahkan jika sangat termotivasi dengan nasehat-nasehat di 
dalam iklan, seperti selalu berdoa, mendekatkan diri kepada Allah, dan jangan 
sombong. Dari beberapa nasehat dalam iklan ini mendorong kita untuk selalu 
melakukan hal-hal baik. 
b. Pembahasan Resepsi Haeril 
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Haeril dalam resepsinya menekankan pada pembahasan pesan-pesan 
dakwah dalam iklan ini. Dakwah Islam sebagai manifestasi keimanan seorang 
muslim dapat disosialisasikan melalui berbagai media tanpa mengurangi makna 
dan tujuannya. Kegiatan berdakwah melalui media sangat di perlukan untuk 
memengaruhi khalayak/orang banyak. Menurut saya iklan bukan hanya di 
publikasikan agar pemirsa/pambaca membeli ataupun menggunakan barang/jasa 
yang di iklankan, tetapi khalayak lebih mengedepankan pesan/informasi yang 
tertuang di dalam iklan tersebut dan saya rasa iklan Paytren ini memberikan pesan 
yang sangat positif untuk di tonton masyarakat. 
c. Pembahasan Resepsi Diwista Febrin Katuwu 
Diwista Febrin Katuwu dalam resepsinya membahas mengenai inti dari 
pesan Ust. Yusuf Mansur dalam iklan Inspirasi Paytre Edisi 95. Diwista Febrin 
Katuwu menekankan bahwa setiap manusia harus selalu berusaha dan berdoa 
serta mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
d. Pembahasan Resepsi Hasna 
Hasna dalam resepsinya menekankan untuk mengajak masyarakat 
memahami bahwa sesungguhnya manusia tidak memiliki apa-apa tanpa Allah 
Swt. Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk ciptaan tuhan yang paling 
sempurna namun kesempurnaan yang paling hakiki hanyalah milik Allah swt. 
Sebagai makhluk yang beragama sudah sepatutnya kita bergantung kepada Allah 
dan selalu mensyukuri segala nikmat yang telah diberikan, tidak menjadi manusia 
yang sombong lagi membanggakan diri. 
e. Pembahasan Resepsi Muh Fajriansyah 
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Dalam resepsinya, Muh Fajriansyah menggap pesan-pesan dakwah di iklan 
paytren merupakan ciri khas iklan paytren. Akan tetapi, Muh Fajriansyah 
mengkritik dari sudut pandang durasi video yang terlalu panjang. Selain itu, hanya 
menggunakan suara dan perpindahan foto dalam iklan membuat iklan ini 
membosankan dan kurang menarik. Muh Fajriansyah menyarankan agar 
menggunakan video atau animasi dalam iklan agar semakin menarik. 
Dari kelima resepsi diatas, peneliti menganggap paytren menggunakan 
iklan dengan selingan dakwah di dalamnya sebagai sebuah trik dan strategi 
komunikasi massa untuk mempengaruhi khalayak. Melihat berbagai resepsi dari 
masyarakat, paytren berhasil menggunakan konsep komunikasi massa yang 
dikatakan oleh Defleur dan Dennis untuk mempengaruhi masyarakat menjadi 
lebih baik. Defleur dan Dennis mengartikan komunikasi massa sebagai proses 
komunikasi yang ditandai oleh penggunaan media bagi komunikatornya untuk 
menyebarkan pesan-pesan secara luas, dan terus-menerus diciptakan makna-
makna yang diharapkan dapat mempengaruhi khalayak yang besar dan berbeda-
beda melalui berbagai cara.
79
 Dalam hal ini, paytren menggunakan iklan dengan 
selingan dakwah di dalamnya sebagai sebuah trik dan strategi komunikasi massa 
untuk mempengaruhi khalayak.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari telaah dan analisis yang dilakukan peneliti terhadap resepsi 
masyarakat dan bagaimana pesan dakwah iklan inspirasi paytren bagian 95 by 
Ust. Yusuf Mansur, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Iklan inspirasi paytren by Ust Yusuf Mansur bagian 95 mengandung unsur 
pesan dakwah di dalamnya. Hal ini dikarenakan dalam pesan tersebut terdapat 
unsur pesan syariat yakni selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt dan jangan 
lupa untuk selalu berdoa. Selain itu, tayangan iklan ini juga memuat unsur pesan 
akhlak yakni mengajak kita untuk selalu menghindari sifat sombong. 
2. Berdasarkan Teori Resepsi yang dikatakan Stuart Hall, dari lima 
narasumber yang telah diwawancarai, empat narasumber yaitu, Dzulkifli, Haeril, 
Diwista Febrin Katuwu, dan Hasna berada pada posisi accepting atau posisi 
menerima atau sepakat dengan media yang dikonsumsi. Sedangkan Muh. 
Fajriansya berada pada posisi negotiated yang merupakan posisi bisa menerima 
maupun menolak namun dengan adanya alasan tertentu.  
 
B. Implikasi dan Saran 
1. Untuk pembuatan iklan selanjutnya, paytren hendaknya tidak 
menghilangkan selingan dakwah di dalam iklan, pesan dakwah dalam iklan 
paytren telah menjadi daya tarik dan ciri khas tersendiri bagi paytren. Selain 
faktor tersebut, dari hasil penelitian ini juga telah di dapatkan bahwa pesan 
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dakwah dalam iklan paytren mampu mengambil andil dalam mempengaruhi 
msyarakat untuk berubah menjadi lebih baik. 
2. Dalam melihat sebuah iklan, masyarakat harus aktif untuk menerima 
pesan-pesan yang ada dalam iklan atau tayangan apapun. Masyarakat harus 
Pandai dan cermat dalam memilih sebuah informasi yang datang melalui berbagai 
media. 
3. Untuk Pemerintah, hendaknya lebih aktif dalam melaksanakan 
pengawasan terhadap konten-konten iklan yang baik dan tidak baik untuk 
masyarakat. Karena segala sesuatu yang ditayangkan oleh media sangat 
berdampak bagi Indonesia yang berkemajuan. 
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